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ABSTRAK

Nama : Wilfa Mustika

NIM : 200209013

Fak/prodi : Tarbiyah dan Keguruan/pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Judul skripsi . Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning

Terhadap Hasil Belajar dan Kreativitas IPA Siswa SD
Negeri 1l Gegerung Bener Meriah

Pembimbing : Wati Oviana, S.Pd.i.,M.Pd,

Kata kunci : Model Pembelajaran Project Based Learning, Hasil
Belajar, dan Kreativitas siswa

Rendahnya hasil belajar dan kreativitas siswa sehingga pada pembelajaran IPA di SD
Negeri 2 Gegerung Bener Meriah. Hal ini mengakibatkan kurangnya nilai siswa
khususnya di pelajaran IPA. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menerapkan model pembelajaran yang mendukung aktivitas siswa, dengan
menggunakan model pembelajran Project Based Learning yang sesuai dengan sintaks
model tersebut. Penelitian inrbertujuan uatuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning terhadap hasil belajar dan kreativitas siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian ‘one-group pretest=posttest-designs Populasi Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh, siswa kelas V. Sampel dalam penelitian ini dipilih secara
Purpose Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes Pre-
Test dan Post-Test untuk hasil belajar,dan rubrik observasi kreativitas siswa. Pada teknik
pengumpulan data untuk hasil belajar siswa diberikan soal tes berbentuk tes awal dan tes
akhir, kemudian data tersebut dianalisis dengan uji't. sedangkan untuk pengumpulan data
kreativitas Siswa berupa rubrik observasi yang diisi oleh observer. Hasil penelitian dari
uji statistik bahwa nilai signifikasi 0,04"<"0,05, sehingga hipotesis Ho diterima maka
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 'model Project Based Learning terhadap hasil
belajar. Sedangkan untuk-kreativitas siswa secara-kiasikal-mencapai 85,71% maka dapat
dikatakan bahwa tingkat kreativitas siswa pada penelitian ini"sangat kreatif. Maka dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh model Project Based Learning terhadap kreativitas
siswa dibandingkan pembelajaran yang ajar menggunakan model konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan pendidikan naSional adalah untuk menjadikan siswa menjadi
manusia yang kreatif. Kreativitas sangat dibutuhkan karéna seiring perkembangan zaman
yang kian pesat,.manusia mengalami berbagai macam tantangan di berbagai aspek
kehidupan, Sehingga menuntut persediaan sumber daya manusia yang kreatif untuk
mencari<pemecahan masalah yang dihacdapi tersebut. Kreativitas merupakan salah satu
aspek yang membutuhkan perhatian serius dalam bidang pendidikan, karena dengan
adanya perhatian dan upaya yang sungguh-sungguh dalam mengembangkan kreativitas,
akan menjadikan siswa cerdas dalam’ menghadapi berbagai /macam persoalan dalam
hidupnya, mulai dari masalah:sederhana sampai masalah yang kompleks, masalah pribadi
sampai masalah sosial, masalah-kemasyarakatan, masalah negara sampai. kepada masalah
dunia.

Kreativitas sangat perlu<dikembangkan ' karena penerapan model project based
learning dapat’ efektif meningkatkan kreativitas \siswa. Dimana PjBL memberikan
kesempatan bagi-siswa untuk mengembangkan keterampilan kreatif mereka, kolaborasi
dengan orang lain, mendapatkan pengalaman nyata, dan meningkatkan motivasi
instrinsik mereka. Karena salah satu alasan menurut teori belahan otak, belahan otak Kiri
berfungsi untuk menggerakkan kemampuan berpikir konvergen, yang menekankan pada
kemampuan intelegensi siswa, sedangkan belahan otak kanan berfungsi untuk

menggerakkan kemampuan berfikir divergen yang lebih menekankan pada aspek



kreativitas”.? Jika kedua belahan otak difungsikan, maka kemungkinan siswa tidak hanya
mampu menguasai konsep-konsep pembelajaran tetapi juga secara mental dapat melatih
siswa berpikir kreatif dalam memecahkan berbagai permasalahan di dalam maupun di
luar pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan seperti yang
diharapkan pada tujuans pendidikan nasional. IPA merupakan sebuah ilmu yang
berhubungan dengan. gejala-gejala alam=dan keadaan yang sistematis yang tersusun
secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen
maka dari inilah model pembelajar PjBL dapat digunakan dalam mata pelajaran IPA.

Dalam memilih  model pembelajaran, disarankan agar guru selalu
mempertimbangkan faktor siswa yang menjadi subjek pembelajaran, karena setiap siswa
pada dasarnya memiliki kemampuan dan.cara belajar yang berbeda-beda dengan siswa
lainnya. Perbedaan ini dapat menyebabkan kebutuhan yang berbeda dari masing-masing
siswa. Namun, ini tidak Dberarti ‘bahwa pembelajaran harus menjadi individual.
Sebaliknya, diperlukan alternatif = pembelajaran ~yang memungkinkan memenuhi
kebutuhan semua siswa.Salah satu-madel'pemibelajaran yang menuntut adanya kreativitas
adalah PjBL dimana dalam proses-pembelajaran‘imenggunakan model ini siswa dituntut
untuk membuat suatu proyek sehingga selama kegiatan berlangsung siswa dituntut untuk
berfikir kreatif.

Model pembelajaran PjBL dapat didefinisikan sebagai sebuah pembelajaran
dengan aktivitas jangka panjang yang melibatkan siswa dalam merancang, membuat, dan
menampilkan produk untuk mengatasi permasalahan dunia nyata. Dengan menggunakan

sistem pengajaran yang aktif, maka akan memacu kreativitas siswa dengan belajar

1 Utami Munandar, Pengembanagan Kreativitas Anak Berbakat. (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
H.9



membuat sesuatu (learning by making).? Kreativitas ini dapat kita tinjau dari pribadi,
proses, produk, dan lingkungan sekitar. Dimana selain meningkatkan kreativitas
diharapkan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa PjBL adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau
kegiatan sebagai media yang dapat meningkatkan kreativitas siswa dan membantu hasil
belajar siswa. Siswayyang kreatif selalu memiliki minat belajar yang tinggi, rasa percaya
diri serta tidak mudah putus asa sehingga ia selalu kreatif dalam belajar untuk
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Selain itu, menurut Utami Munandar dalam
artikel Pengembangan Bakat Kreativitas Anak yang di tulis oleh Dirlanudin kreativitas
juga berfungsi penuh terhadap peningkatan hasil belajar.® Adapun fungsi kreativitas
terhadap hasil belajar yaitu™ dengan kreativitas siswa' belajar akan bertambah giat,
pengembangan Kkreativitas bagi siswa akan. dapat memupuk dan merangsang proses
belajar siswa sehingga hasil belajarnya akan baiks dan dengan kreatif dalam belajar maka
siswa akan dapat mewujudkan aktualisasi diri.

Berdasarkan hasil temuan-permasalahan ‘di- lapangan kurangnya kreativitas siswa
sehingga mempengaruhi hasil belajar'siswva."Hal ‘iniv disebabkan guru dalam mengajar
atau menerangkan materi-Guru biasanya hanya menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, diskusi dan metode-metode penyelesaian lama khususnya pada pembelajaran IPA
sehingga kurang menarik dan membuat siswa mudah jenuh dan bosan. Dan hasil dari
wawancara dengan wali kelas V SDN Gegerung Kecamatan Weh Pesam Kabupaten

Bener Meriah diperoleh informasi bahwasanya hasil belajar siswa belum memenubhi

2 Arizona N A, Penerapan Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Kualitas Dan
Hasil Belajar Geografi Peserta Didik Pada Materi Interaksi Manusia Dan Lingkungan Dalam Dinamika
Hidrosfer .http://jurnal.fkip.uns.ac.id (di akses pada 1 November 2023)

3 Dirlanudin, Pengembangan Bakat Kreativitas Anak, 2006.



Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dimana 50% siswa tuntas dalam pembelajaran
IPA dan 50% nilai siswa belum memenuhi KKM.

Adapun beberapa penelitian tentang penggunaan model Project Based Learning
terhadap kreativitas siswa dan hasil belajar siswa yang pernah diakukan oleh N Khoiri , A
Marinia, dan W Kurniawan dengan judul “Keefektifan, Model Pembelajaran PjBL
(Project Based Learning) terhadap Kemampuan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa
Kelas X1”*4dengan hasil penelitian bahwa model PjBL efektif terhadap kemampuan
kreativitas dan hasil belajar siswa kelas XI, Maizar Azha dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kreativitas Siswa Pada Materi
Fluida Statis Di Sma Negeri 2 Delima Kabupaten Pidie” dengan hasil adanya pengaruh
signifikat penerapan. model “Project Based Learning terhadap kreativitas siswa pada
materi fluida®, dan penenelitian yang dilakukan oleh Wiki Apriany, Endang Widi Winari
dan Abdul Muktadir dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
di Kelas V'SD Negeri 5 Kota Bengkulu dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL dapat'meningkatkan'hasil'belajar siswa.’

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan “belum ada penelitian yang
dilakukan pada Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) sehingga penulis ingin
melihat bagaimana penggunaan model PjBL untuk meningkatkan Kreativitas siswa dan

hasil belajar siswa pada tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI)

4 N Khoiri , A Marinia, dan W Kurniawan, Keefektifan Model Pembelajaran PjBL (Project Based
Learning) terhadap Kemampuan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X1, 2016,hal: 1-5

> Maizar Azha, Pengaruh Pembelajar Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kreativitas Siswa
Pada Materi Fluida Statis Di SMA Negeri 2 Delima Kabupaten Pidie, 2019.

5 W Apriany, EW Winari, A Muktadir, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas V SD
Negeri 5 Kota Bengkulu, 2020.



khusus nya pada mata pelajaran IPA. Berdasarkan konteks permasalahan yang ada, maka
penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project
Based Learning Terhadap Hasil Belajar dan Kreativitas IPA siswa Kelas V Sd
Negeri 11 Gegerung Bener Meriah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pendlis merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah Model Project Based Learning Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Pelajaran IPA?

2. Apakah Model Project Based Learning Berpengaruh Terhadap Kreativitas Siswa
Pada Pelajaran IPA?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Pengarulh ModelsPembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA

2. Untuk Mengetahui Pengaruh-Maodel-Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Terhadap. Kreativitas Siswa Pada Pelajaran IPA

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini akan sangat membantu dalam menambah
pengetahuan dan pemahaman. Itu dapat mengubah cara belajar menjadi lebih baik. Selain
itu, memberikan penguatan teoritis, khususnya yang berkaitan dengan analisis model
pembelajaran berbasis proyek, untuk meningkatkan hasil belajar dan kreativitas yang

maksimal.



2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, di
antaranya sebagai berikut.
a. Bagi Guru

1. Diharapkan/ penelitian ini “dapat memberikan informasi mengenai
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa
serta memotivasi guru dalam melakukan pembelajaran yang sejenis untuk
materi pelajaran lainnya.

2. Memperluas wawasan dan pengetahuan guru mengenai model pembelajaran
Project Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar dan kreativitas IPA
siswa kelas \VV SD Negeri 2.Gegerung Bener Meriah.

b. Bagi Siswa

Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus pembelajaran di
kelas sehingga dapat meningkatkan pembelajaran apa yang akan terjadi. Penelitian ini
diharapkan mampu membantu siswa lebih tertarik untuk belajar karena pembelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.

c. Bagi Sekolah

Memberikan manfaat atau keputusan yang baik bagi sekolah dalam pemulihan
pembelajaran dan mempertimbangkan pemilihan contoh model pembelajaran untuk
kemajuan pembelajaran di masa yang akan datang. Mendukung penggunaan model
pembelajaran project based learning sebagai masukkan untuk meningkatkan hasil belajar

dan kreativitas siswa sebagai pencapaian visi sekolah.



d. Bagi Peneliti

Membubuhkan pengetahuan dan juga wawasan yang luas dalam dalam
mempertinggi yang akan terjadi saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based«zearning (PIBL).

E. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang siswa
bekerja secara otonom mengkonstruksi' belajar mereka sendiri, dan puncaknya
menghasilkan produk karya siswa bernilai dan realistik.” Model pembelajaran Project
Based Learning yang digunakan dalam peneliiian ini adalah model (PjBL) dimana siswa
dituntut-untuk mengerjakan, suatu project (pekerjaan<atau tugas) dan menghasilkan
produk bersama kelompoknya.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning yang akan
digunakan dalam penilitian ini yaitu yang di muncultkan oleh The George Lucas
Education Foundation sebagai berikut:**menentukan-pertanyaan dasar (Essential
question), membuat desain proyek (Designing Project Plan), menyusun penjadwalan
(Creating Schedule), memonitor kemajuan proyek (Monitor the progress), penilaian hasil

(Assess the outcome), evaluasi pengalaman (Evaluate the experiment).

7 Waras Kandi, dkk. Model-Model.....,h.202
8 The george lucas education foundation, Instructional module Project based learning, 2003.



2. Hasil Belajar

Menurut Hamalik, beliau menyatakan bahwa “hasil belajar tampak sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang dapat diukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan .dan pengembangan yang lebih, baik dibandingkan dengan
sebelumnya.”®

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan sikap yang
dihasilkan oleh siswa selesainya melaksanakan proses belajar-mengajar melalui
hubungan aneka macam asal belajar, perubahan sikap mempunyai beberapa ranah, yaitu
ranah afektif, kognitif serta psikomotor. siswa dinyatakan berhasil Jika menguasai
kompetensi pada pembelajaran.

3. Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan untuk' menghasilkan pekerjaan-yang asli, tetapi
yang sesuai dan bermanfaat.!> Kreativitas-dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
untuk melahirkan sesuatu yang bart baik bertipa gagasan maupun karya yang nyata, yang
relatif berbeda dengan apa yangtelah‘ada sebelumnya.

Indikator “yang digunakan dalam ‘penelitian ini yaitu sebagai berikut: Keaslian
(Origional) yaitu kemampuan untuk menhasilkan ide-ide yang luar biasa yang tidak
umum pada proyek, Elaborasi (Elaboration) yaitu kemampuan untuk menghasilkan
banyak gagasan atau membubuhi ide, Keluwesan (Flexibel) yaitu kemampuan
memikirkan ide yang beragam dengan mencoba berbagai pendekatan dalam memecahkan

masalah, Kelancaran (Fluency) yaitu kemampuan menanggapi dan menjawab pertanyaan

9 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2008), h. 155
10 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), h.96



yang diajukan, dan Menilai (Evaluation) yaitu keterampilan menilai dan menyajikan data
didepan kelas.

4. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial

Ilmu pengetahuan alam dan IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang

mengkaji tentang makhl emesta serta interaksinya, dan

mengkaji kehidupan, K seklaigus sebagai makhluk

sosial yang

3agaimana

smbahasan tentang

| A TTTTIS ‘

Spildldszeln

AR-RANIRY

11 KEMENDIKBUD, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Fase A- Fase C,
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/13.%20CP%201PAS.pdf , diakses pada hari Jum’at
tanggal 2 Agustus 2024.



https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/13.%20CP%20IPAS.pdf

BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Model Project Based Learning (PjBL)

a. Pengertian Model Project Based Learning (PjBL)

Model pembelajaranproject based learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai.<media. Guru menugaskan siswa untuk
mengeksplorasi, penilaian, interpretasi, sistesis dan informasi untuk menghasilkan
berbagaibentuk hasil belajar. Project based learning juga diartikan sebagai jalan bagi
peserta didik untuk memilih, merancang dan memimpin pikiran serta pekerjaanya.?

Project Based Learning dalam bahasa indonesia bermakna sebagai pembelajaran
berbasis proyek. Proyek  dapat” berarti serangkatan aktivitas yang dilakukan untuk
menghasilkan suatu produk fisik, pameran,ataupun laporan tertulis. Proyek menyediakan
kesempatan” bagi peserta didik,untuk menyempurnakan hasil pemikiran peserta didik
dengan tindakan. Peserta didik- mempunyai’kesempatan untuk mendefinisikan masalah,
merencanakan tindakan, menemukan: sumber.yang tepat, menjalankan rencananya, dan
menggambarkan kesimpulans™

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan
proyek/ kegiatan sebagai media. Siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Model ini

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam menggumpulkan dan

12 Ahmad Hidayat, Menulis Narasi Kreatif Dengan Model Project Based Learning dan Musik
Intrumental (Yokyakarta: Deepublish, 2021),him 19

13 Nurrohman, Sabar. tt. Pendekatan Project Based Learning Sebagai Upaya Internalisasi Scientific
Method Peserta Didik Calon Pendidik Fisika. Laporan Penelitian, (Yogyakarta : IKIP, 2010), h.9

10
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mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas

secara nyata.'*

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning

merupakan cara atau teknik penyajian‘materi pembelajaran yang digunakan pendidik

dalam menuntun murid untuk melahirkan karya dari hasilpemahaman materi di SD/MI,

dan mengeksplorasinya sehingga menjadikarya monumental.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning

Adapun karakteristik dari model pembelajaran Project Based Learning menurut

Kemendikbud .'° adalah sebagai berikut:

a.

b.

Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja

Adanya permasalahanatau tantangan yang diajukan kepada peserta didik

Peserta didik mendesain proses untuk-menenitkan solusi atas permasalahan atau
tantangan yang diajukan

Peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan
mengelola informasi untuk-memecahkan permasalahan

Proses evaluasi dijalankan secara kontinyd

Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas" aktivitas yang sudah
dijalankan

Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif, dan

Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan.

14 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKN Teori Pengajaran Abad 21 SD/MI (Yogyakarta:

Samudra Biru, 2018) him 130-131.

15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:

Kencana, 2006), h. 120-121



12

Senada dengan Kkarakteristik di atas, Abidin'® menjelaskan bahwa Model
Pembelajaran Project Based Learning memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran
b. Menghubungkan pembelajaran dengan, dunia nyata
c. Dilaksanakan dengan berbasis penelitian
d. Melibatkansberbagai sumber belajar
e. Bersatu dengan pengetahuan dan keterampilan
f. Dilakukan dari waktu ke waktu
g. Diakhiri dengan sebuah produk tertentu.

Dari  kerakteristik diatas dapat disimpulkan bahwasanya dalam model
pembelajaran ini, seorang. instruktur atau pendidik hanya sebagai fasilitator, pelatih,
penasehat dan perantara, untuk mendapatkan hasil ang .optimal sesuai dengan daya
imajinasig kreasi dan inovasi dari peserta didik.-Pembelajaran jadinlebih bermakna
dikarenakan peserta didik dapat mengeluarkan suatu-ide mereka tentang sebuah kerangka
kerja lalu dapat menyelesaikan“permasalahan dari tantangan yang diberikan pendidik
kepada peserta didik dan mampu mendesain'suatu proyek yang akan diselesaikan dengan
itu kreativitas peserta didik dapat meningkat.

C. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning

Adapun sesuatu yang akan diterapkan tentunya harus melalui langkah-langkah.

Berikut ini ada beberapa pendapat lagkah-langkah model Project Based Learning

menurut para ahli, diantaranya :

16 Diffily dan Sasman, Karakteristik Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2011), h. 220



13

1. Langkah-langkah Model pembelajaran Project Based Learning menurut

Kemdikbud!’ yaitu:

Tabel 2.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran PjBL Menurut KEMENDIKBUD

No

Tahapan

Deskripsi

Penentuan
pertanyaan mendasar
(Start With Essential

Question)

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu
pertanyaan yang dapat memberipenugasan peserta didik dalam
melakukan..suatu aktivitas. Pertanyaan disusun dengan
mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan
dimulai dengan sebuah investigasi mendalam. Pertanyaan yang
disusun hendaknya tidak mudah untuk dijawab dan dapat
mengarahkan peserta didik untuk membuat proyek. Pertanyaan
seperti | itu pada umumnya bersifat terbuka w(Divergen),
provokatif, menantang, membutuhkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (High\ Order Thinking), dan terkait dengan
kehidupan peserta didik. Pendidik berusaha agar topik yang
diangkat relevan untuk para peserta /didik.

Menyusun
perencanaan proyek
(Design Project)

Perencanaan,dilakukan secara kolaboratif antara pendidik
dan peserta didik, Dengan demikian peserta didik
diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut.
Perencanaan beriSi_«tentang aturan smain, pemilihan
kegtatan yang® dapat mendukung dalam menjawab
pertanyaan penting;” dengan cara mengintegrasikan
berbagai materi yang mungkin, serta mengetahui alat dan
bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian
proyeks

Menyusun jadwal

(Create Schedule)

Pendidik dan. peserta didiksecara kolaboratif menyusun jadwal
kegiatan dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini
antara lain: ‘'membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek,
menentukan waktu akhir penyelesaian proyek, membawa
peserta didik agar merencanakan cara yang baru, membimbing
peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek, meminta peserta didik untuk
membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan waktu.
Jadwal yang telah disepakati harus disetujui bersama agar
pendidik dapat melakukan monitoring kemajuan belajar dan
pengerjaan proyek di luar kelas.

17 Kemdikbud, Materi Pelatihan Pendidik Implementasi Kurikulum 2013 Tahun Ajaran
2014/2015: Mata pelajaran IPA. (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2014), h. 34
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Pendidik bertanggung jawab untuk memantau kegiatan peserta
Memantau peserta | didik selama menyelesaikan proyek. Pemantauan dilakukan
didik dan kemajuan | dengan cara memfasilitasi peserta didik pada setiap proses.
4 proyek (Monitoring | Dengan kata lain pendidik berperan menjadi mentor bagi
the students and aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses
progress of project) | Pemantauany, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam
keseluruhan kegiatan yang penting.
Penilaian hasil Penilaian dilakukan “untuk membantu pendidik dalam
mengukur ketercapaian standar, kompetensi, berperan dalam
5 (Assess the mengevaluasi.kemajuan masing-masing peserta didik, memberi
umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai
Outcome) peserta didik, membantu pendidik dalam, menyusun strategi
pembelajaran berikutnya.
Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik
melakukan refleksi terhadap kegiatan dan hasil proyek yang
sudah |dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara
individu maupun| kelompok. Pada tahap ini peserta didik
Evaluasi Pengalaman | Langkah diminta untuk mengungkapkan perasaan dan
6 (Evaluation the pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Pendidik dan
Experience) peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka
memperbaiki Kinerja 'selama proses pembelajaran, sehingga
pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry)
untuk 'menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap
pertama pembelajaran:

2. Langkah-langkah Model

Doppelt*® yaitu:

pembelajaran_ Project Based Learning menurut

Tabel 2.4 Langkah-Langkah Model Pembelajaran PjBL Menurut Doppelt

Purpose)

No Tahapan Deskripsi
Langkah pertama dalam merancang proses adalah
Merancang tujuan (Design | Menentukan rancangan masalah. Tiga langkah penting

1 dalam langkah pertama ini adalah :

a. The Problem and The Need, peserta didik
mendeskripsikan alasan yang memotivasi mereka untuk
memilih proyek. Mereka juga menetapkan masalah dan

18 Doppelt, Y. (2005). Assessment of project based learning in a mechalatronics context. Journal

of Techalnology Education. Vol 16 no.2: 7-24 George Lucas Educational Foundation. (2005). Instructional
module project based learning. [Online]. Diakses dari halttp://www.edutopia.org/modules/ pbl/project-
based-learning
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menentukan kebutuhan untuk mendapatkan solusi
masalah

The Target Clientele and Restrictions, peserta didik
mendeskripsikan target clientele dan menetapkan
pembatasan yang mereka ambil dalam pertimbangan.
The'design goals, peserta didik menetapkan permintaan
kebutuhan.yang merekaharapkan

Mengajukan pertanyaan /

inquiry (Field of Inquiry)

Langkah kedua dalam proses desain adalah untuk
menentukan bidang penyelidikan di mana masalah berada.
Berdasarkan definisi masalah dan tujuan dari langkah
pertama. Peserta didik harus meneliti dan menganalisis
sistem yang ada yang mirip dengan apa dikembangkan.
Langkah pada tahap 2 termasuk dalam:
a. Information Sources
b. Identification of Engineering, Scientific, and
Societal Aspects
c. Organization of the Information and its
Assessment

Mengajukan alternatif
solusi (Solution

Alternatives)

Mempertimbangkan solusi alternatif untuk | rancangan
masalah. Langkah ini memungkinkan peserta didik untuk
membuat Keputusan berbagai macam kemungkinan atau
ide kreatif yang /tak pernah dicoba sebelumnya. Peserta
didik diberikan saran-dan petunjuk dalam:

a. ldeasiDocumentation

b. Consider All Factors

C. Consequence and Sequel d. Other People’s View

Memilih selusi (Choosing

the Preferred Solution)

Memilih salah.satu solusi alternatif yang dibuat, pilihan
dilakukan--dengan.. mempertimbangkan gagasan yang
didokumentasikan, dalam. tahap mengajukan solusi
alternatif. Solusi.yang dipilin mengikuti kriteria:
a. - Mempunyai lebih banyak poin positif dan sedikit
poin negatif.
b. Berdasarkan banyak faktor dan pandangan yang
mungkin
c. Terlihat solusi yang baik di antara solusi yang lain
d. Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan
masalah.

Melaksanakan kegiatan

(Operation Steps)

Merencanakan metode untuk implementasi solusi yang
dipilih misalnya jadwal, ketersediaan bahan, komponen,
bahan, alat dan menciptakan prototype.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi terjadi pada akhir proses kegiatan,
tujuannya untuk refleksi kegiatan berikutnya.
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3. Langkah-langkah Model pembelajaran Project Based Learning menurut Laboy-

Rush?®® yaitu:

Tabel 2.5 Langkah-langkah Model Pembelajaran PjBL Menurut Laboy-Rush

No

Tahapan

Deskripsi

Reflection

Tujuan dari tahap pertama untuk membawa peserta didik
ke dalam konteks masalah dan memberikan inspirasi
kepadaw< peserta didik agar_ dapat segera mulai
menyelidiki/investigasi. Fase ini juga dimaksudkan untuk
menghubungkan apa yang diketahui dan apa yang perlu
dipelajari.

Research

Tahap kedua ‘adalah bentuk penelitian ‘peserta didik.
Pendidik memberikan pembelajaran sainsy,. memilih
bacaan, atau metade lain untuk mengumpulkan sumber
informasi yang relevan. Proses belajar lebih banyak terjadi
selama tahap ini, kemajuan belajar peserta didik
mengkonKkritkan pemahaman abstrak dari masalah. Selama
faseesearch, pendidik lebih/sering membimbing diskusi
untuk™menentukant apakah peserta didik telah
mengembangkan’ ‘pemahaman konseptual dan relevan
berdasarkan proyek.

Discovery

Tahap penémuan umumnya melibatkan  proses
menjembatani-research dan informasi yang diketahui
dalam  penyusunan proyek. Ketika peserta didik mulai
belajar “mandiri.dan’ menentukan apa yang masih belum
diketahui~Beberapa model dari STEM PjBL membagi
peserta didik menjadi kelompok Kecil untuk menyajikan
solusimyang=mungkin=untuk=masalah, berkolaborasi, dan
membangun kerjasama ‘antar-teman dalam kelompok.
Model ‘lainnya™ menggunakan langkah ini dalam
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
membangun habit of mind dari proses merancang untuk
mendesain.

Application

Pada tahap aplikasi tujuannya untuk  menguji
produk/solusi dalam memecahkan masalah. Dalam
beberapa kasus, peserta didik menguji produk yang dibuat
dari ketentuan yang ditetapkan sebelumnya, hasil yang
diperolen digunakan untuk memperbaiki langkah
sebelumnya. Di model lain, pada tahapan ini peserta didik

191 aboy-Rush, D. (2010). Integrated STEM education thalrough project-based learning.
www.learning.com/stem/whalitepaper/ integrated-STEM-thalrough Project-based-Learning.
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belajar konteks yang lebih luas di luar STEM atau
menghubungkan antara disiplin bidang STEM.

Tahap akhir dalam setiap proyek dalam membuat
produk/solusi dengan mengkomunikasikan antar teman
maupun lingkup kelas. Presentasi merupakan langkah
penting'dalam proses Communication pembelajaran untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi
maupun kemampuan,untuk menerima dan menerapkan
umpan - balik yang konstruktif. Seringkali penilaian
dilakukan berdasarkan penyelesaian langkah akhir dari
fase ini.

5 Communication

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaannya model
pembelajaran berbasis proyek memiliki' sintaks yang menjadi ciri zkhasnya dan
membedakannya dari model pembelajaran lain. Adapun langkah-langkah yang
digunakan dalam penelitian iniyaitu menurut KEMENDIKBUD (1) menentukan
pertanyaan dasar (Essential“question);” (2) membuat desain proyek (Designing Project
Plan); (3) menyusun penjadwalan (Creating Schedule); (4) /memonitor kemajuan proyek
(Monitor the progress); (5) penilaian hasil (Assess the-outcome); (6) evaluasi pengalaman
(Evaluate the experiment).?’ Peneliti mengambilylangkah-langkah tersebut karna setiap
langkah-langkah tersebut beraturansdan peseria.didik dapat lebih mudah memahami tahap
tersebut dan penyelesaian proyeknya: dapat sesuaidengan-langkah-langkah yang telah
ditentukan.

d. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning
1. Menurut Maulana Arafat Lubis Model pembelajaran Project Based Learning

memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu :

20 Sulvian, Model Pembelajaran Berbasis Interaksi dan Motivasi, (Jakarta: PT. Grafindo Persada,
2009), h. 97
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a) Kelebihan
a. Dalam pembelajaran peserta didik dituntut untuk menghasilkan karya atau

proyek secara mandiri.

b. Mampu meningkatkan itas peserta didik untuk memunculkan
penyelesaian s

orong kemampuan mereka

pengumpulan

....... einanan !II
sund, /Biéllefeldt 4lar¥ Underwood?? N

pembelajaran Project
Based Lea
a) Kelebihan
a. Meningkatkan motivasi
b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
c. Meningkatkan kolaborasi

d. Meningkatkan keterampilan mengolah sumber

21 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKn Teori Pengajaran Abad 21 Di SD/MI,...hIm, 133.
22 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Jakarta: Bumi Aksara,
2014),178-179
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b) Kekurangan

a. Memerlukan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan
menhasilkan produk

b. Membutuhkan lebih banyak waktu

c. Membutuhkanfasilitas dan perlengkapan yang'-memadai

d. Sulit_untuk’ melibatkan seluruh siswa dalam kerja.kelompok karena ada
kekhawatiran hanya siswa yang aktif saja yang mendominasi kerja kelompok

c) .Menurut Syaiful dan Zain’® Model pembelajaran Project Based Learning
memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu :

a) Kelebihan

a. Dapat merombak pola pikir peserta didik dari yang sempit menjadi yang lebih
luas dan menyeluruh dalam™ memandang” dan/memecahkan masalah yang
dihadapai dalam kehidupan,

b. Membina peserta menerapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan terpadu,
yang diharapkan pengetahuan;=sikap dan keterampilan terpadu, yang
diharapkan berguna dalamkehidupan sehari-hari bagi peserta didik,

c. Sesuat  dengan. prinsip-prinsip didaktik modern.“Prinsip tersebut dalam
pelaksaannya harus memperhatikan kemampuan individual peserta didik
dalam kelompok, bahan pelajaran tidak terlepas dari kehidupan nyata sehari-
hari yang penuh masalah, pengembangan kreativitas, aktivitas dan
pengalaman peserta didik banyak dilakukan menjadikan teori ptraktik, sekolah

dan kehidupan masyarakat menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan.

2 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Op.Cit., him.45-46
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b) Kekurangan
a. Kondisi kelas sulit dikontrol dan mudah menjadi ribut saat pelaksanaan
proyek, karena adanya kebebasan pada siswa sehingga memberi peluang
untuk ribut
b. Memerlukan waktu yang lebih banyak untuk pencapaian hasil yang maksimal
c. Membutuhkan biaya yang cukup
d. Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai
g. Tidak sesuai untuk siswa yang mudah menyerah dan tidak memiliki
pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan
f. Kesulitan melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok
Untuk mengatasi kekurangan dari,pembelajaran berbasis proyek di atas seorang
pendidik harus dapat \mengatasi dengan-.cara 'memfasilitasi peserta didik dalam
menghadapi masalah, membatasi, waktu peseria didik dalam menyelesaikan proyek,
meminimalisir dan menyediakan peralatan‘yang sederhana yang terdapat di lingkungan
sekitar, memilih lokasi penelitian-yang-mudah ‘dijangkau sehingga tidak membutuhkan
banyak waktu ‘dan biaya, ‘menctptakan Suasana ‘pembelajaran yang menyenangkan
sehingga instruktur dan peserta didik merasa nyaman dalam proses pembelajaran.
B. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya.?* Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai sejumlah

pengelaman yang diperolen siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan

24 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2009), Cet 14, h,22



21

psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi
juga penugasan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuaian sosial,
macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan, dan harapan. Hal tersebut sama dengan
pendapat Oemar Hamalik yang menyatakan, bahwa “ hasil belajar dapat terlihat dari
terjadinya perubahan darispersepsi dan perilaku, termasukijuga perbaikan perilaku”.?°

Bukti bahwasanya sesorang telah-belajar adalah adanya perubahan perilaku pada
orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak peham menjadi
paham.?® Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek:pengetahuan,
keterampilan hubungan sosial, jasmani, etika, sikap, emosional kebiasaan, pemahaman,
apresiasi, dan lain-lain. Jika seseorang telah melakukan kegiatan belajar, maka akan
terjadi perubahan pada salah satu atau beberapa aspek tersebut.

Dari pebejelasan:diatas dapat idisimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan
perilaku «Siswa akibat belajar: \Perubahan' perilaku disebabkan ‘karena mencapai
penguasaan atas sejumlah bahan yang«diberikan dalam proses belajar mengajar.
Pencapaian itu didasarkan atas tujuan-pengajaran-yang telah berlangsung.

b. Faktor Hasil Belajar
1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yg timbul pada diri individu, Sumadi Suryabrata®’
mengemukakan “Faktor internal adalah sesuatu yg membentuk peserta didik berminat, yg
asal berasal dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut diantaranya pemusatan perhatian,
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan”. Selanjutnya yg dikemukakan sang Dwijayanti ,

faktor internal berasal pada diri insan :

% Rusman,Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung : Alfabeta, 2013), h.123
26 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003, h.30)
27 Sumadi Suryabrata. 2022. Psikologi Pendidikan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Remaja



a)

b)

d)

2)

22

Kecerdasan

Kecerdasan suatu kemampuan yg dimiliki individu buat merampungkan suatu

permasalahan yang berguna bagi orang lain.

Minat

Minat berartiskesamaan yang tepat untuk memperhatikan dan mengingat
kegiatan_yang, berbeda. Minat berpengaruh besar terhadap pembelajaran, karena
jika.mata pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik maka
peserta didik tidak akan belajar bagaimana menggunakannya dengan benar.
Bakat Talenta

ialah kemampuan eksklusif yang sudah dimiliki seorang menjadi kecakapan
bawaan. pada proses belajar terutama belajar keterampilan, bakat memegang
peranan penting pada mencapai suatu yang akan terjadi akan prestasi baik.
Motivasi

Motivasi dalam belajar artinya faktor yg krusial sebab hal tadi ialah keadaan
yg mendorong keadaan peserta didik-buat-melakukan belajar. pada memberikan
motvasi, seorang gurt berusaha menggunakan segala kemampuan yang terdapat
buat mengarahkan perhatian siswa pada target eksklusif.
Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang asalnya dari luar individu, hal ini sejalan

menggunakan pendapat matahari faktor eksternal mencakup sosial, lingkungan keluarga,

sekolah, sahabat, rakyat, budaya, istiadat adat, ilmu pengetahuan serta teknologi. Faktor

eksternal faktor yang bisa mempengaruhi akibat belajar :
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a) Keadaan keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam rakyat daerah seseorang

dilahirkan dan dibesarkan. keluarga ialah forum pendidikan pertama dan utama.

b) Keadaan Sekolah
Sekolah adala angat penting pada memilih

dapat mendorong untuk

sedikit

aplikasi

lllllllll

tivifas i H/ 4oz Lo

Kata kreativitas berasal*dari'kafa Bahasa Ihggris ¢

ang bersifat multidimensional,

, yang berarti daya

artinya kreativitas memiliki banyak defenisi, dari sekian banyak defenisi dari kreativitas
diantaranya adalah:
a. Kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta atau daya cipta ( Kamus Besar

Bahasa Indonesia )

2 John M. Echalols dan Hasan Saladily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1987).
H.154
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b. Kreativitas adalah pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas

individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan

dengan orang lain ( Clark Moustasis )

c. Kreativitas merupakan kemampuan, untuk memberi gagasan baru yang
menerapkannya dalam pemecahan masalah ( Conny R. Semiawan )

d. Kreativitassadalah kecenderungan=untuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan
potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi metang, kecemderungan untuk
mengeksperikan dan mengaktifkan semua kemampuan organisme ( Rogers ).

e. Kreativitas adalah kegiatan yang mendatangkan hasil yang sifatnya yaitu:

1) Baru (new): inovatif, belum ada sebelumnya, segar, menarik, aneh, mengejutkan.

2) Berguna (useful): febih enak, lebih praktis, mempermudah, memperlancar,
mendorong, mengembangkan, mendidik; memecahkan masalah, mengurangi hambatan,
mengatasi kesulitan, mendatangkan hasil, lebih baik/banyak.

3) Dapat dimengerti (understandabie): hasil yang sama dapat dimengerti dan dapat
dibuat di waktu yang lain.

f. Kreativitas merupakan‘seBuah béntuk proses berfikir.?

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas pada intinya
merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa
gagasan maupun karya nyata, yang relative berbeda dengan apa yang ada sebelumnya,
baik dalam bentuk ciri-ciri aptitude, yaitu berfikir kreatif yang meliputi kelancaran,
kelenturan, dan orisinalitas berfikir, maupun ciri-ciri nonaptitude yaitu sikap yang

meliputi kepercayaan diri, keuletan, apresiasi estetik, dan kemandirian.

29 Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Intruksi Pendidikan, (Yogyakarta: Ircisod,2007),
h.156
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b. Indikator Kreativitas Belajar
Indikator kreativitas belajar mempunyai penekanan khusus yang terdapat dalam
masing-masing indikator tersebut dalam proses pembelajaran. Adapun indikator
kreativitas menurut para ahli yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Torrance” kreativitas yang berhubungan,.dengan kemampuan berfikir
kreatif atausdivergen, yang ditandai dengan adanya.beberapa keterampilan
tertentu,yaitu :*

a. Originality (keaslian), adalah kemampuan ‘untuk menghasilkan ide-ide yang luar
biasa yang tidak umum pada proyek

b. Elaboration (elaborasi), adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan
atau membubuhi ide.

c. 'Flexibel (keluwesan), adalah kemampuan memikirkan ide yang beragam yaitu
kemampuan untuk mencoba berbagat pendekatan dalam memecahkan masalah.

d. Fluency (kelancaran) adalah kemampuan menanggapi dan menjawab pertanyaan
yang diajukan.

e. Evaluation (Menilai), adalah- keterampilan‘meénilai dan menyajikan data di depan
kelas.

2. Adapun menurut rumusan yang dikeluarkan oleh Depdiknas, bahwa indikator
peserta didik yang memiliki kreativitas, yaitu: 3!

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar,

b. Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot,

c. Memberikan banyak gagasan dan usul dalam suatu masalah,

30 David Campbell, Mengemukakan Kreativitas, (Yogyakarta : Kanisius, 2010), h.27
31 Depdiknas, Kurikulum Pendidikan Dasar, (Jakarta: Depdiknas, . 2014), h. 36.
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d. Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu,
e. Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak mudah
terpengaruh dengan orang lain,
f. Mempunyai daya imajinasi yangtinggi dan kuat,
g. Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari
orang lain;
h. Dapat bekerja sendiri,
i. Senang mencoba hal-hal baru,
J.  Mampu mengembangkan dan memerinci suatu ide atau gagasan.
3. Sedangkan indikator kreativitas belajar menurut Guilford adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan beradaptasi dalam kKelompok (fleksibilitas)
b. Kemampuan menghasilkan ide atau gagasan yang bervariasi (fluensitas)
c. Kemampuan bekerjasama dengan anggota kelompok (originalitas)
d. Kemampuan menanggapi dan menjawah pertanyaan yang diajukan (elaborasi)
Dengan demikian dari indikator-indikator diatas peneliti mengambil indikator
kreativitas yang di paparkan‘menurut‘Torrance seperti: kemampuan untuk menghasilkan
banyak gagasan“atau membubuhi ide pada sebuah produk - Elaboration (elaborasi),
kemampuan memikirkan ide yang beragam yaitu kemampuan untuk mencoba berbagai
pendekatan dalam memecahkan masalah Flexibel (keluwesan), kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide yang luar biasa yang tidak umum Originality (keaslian),
kemampuan untuk memotong, mengembangkan atau keterampilan merinci Fluency
(kelancaran), kemampuan untuk menilai atau memberi tanggapan terhadap hasil

Evaluation (Menilai).
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D. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

IPAS adalah salah satu mata pelajaran kurikulum merdeka yang mempelajari
ilmu pengetahuan tentang makhluk hidup, benda mati, dan interaksinya dalam alam
semesta ini. Melalui keputusan menteri pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi
republik indonesia dalam rangka pemulihan pembelajran. IPAS merupakan suatu
pelajaran yang ada“pada struktur kurikulum merdeka. IPAS merupakan pelajaran baru
gabungan IPA dan IPS. *?

Fokus utama yang ingin dicapai dari pembelajaran IPA di SD bukan hanya pada
banyaknya isi materi yang diserap siswa, akan' tetapi siswa dapat memanfaatkan
pengetahuan yang dimilikinya. Sebagai pertimbangan juga, siswa usia SD tahap
berpikirnya masih melihat segala sesuatusapa adanya (konkrit/dan sederhana), utuh atau
menyeluruh dan tidak detail, pembelajaran“iPAS di«SD sangatlah penting memberikan
kesempatan kepada siswa “untuk melakukan eksplorasi, penyelidikan dan
mengembangkan pemahaman terkait lingkungan di sekitarnya. Pemahaman ini dapat
dimanfaatkan untuk mengidentifikasi~ berbagair permasalahan yang dihadapi dan
menemukan solusinya.*®

Beberapa tujuan mata pelajaran IPAS adalah sebagat berikut :

1. Membubuhkan Rasa Ingin Tahu

Mata pelajaran ini, diharapkan membuat siswa timbul rasa ingin tahunya

terhadap fenomena-fenomena alam dan sosial yang terjadi di sekitarnya.

32. KEMENDIKBUD, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Fase A- Fase C,
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/13.%20CP%20IPAS.pdf , diakses pada hari Jum’at
tanggal 2 Agustus 2024.

33 Stella Maris, Mata Pelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) dan IPAS (llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial), https://stella-maris.sch.id/mata-pelajaran-ipa-ilmu-pengetahuan-alam-dan-ipas-ilmu-
pengetahuan-alam-dan-sosial/ , diakses pada hari Sabtu tanggal 3 Agustus 2024.



https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/13.%20CP%20IPAS.pdf
https://stella-maris.sch.id/mata-pelajaran-ipa-ilmu-pengetahuan-alam-dan-ipas-ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial/
https://stella-maris.sch.id/mata-pelajaran-ipa-ilmu-pengetahuan-alam-dan-ipas-ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial/
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2. Mengenal Interaksi
Dalam IPAS, para siswa akan berusaha mengenal dan memahami bagaimana
alam semesta ini bekerja, dan membentuk interaksi dengan kehidupan manusia di
muka bumi.

3. Mengidentifikasi Masalah

Siswasakan mencoba mengidentifikasi berbagai permasalahan yang ditemui
saat pembelajaran berlangsung dan berusaha menemukan solusi, untuk mencapai
tujuan lebih lanjut.

4. Melatih Sikap IImiah

Dengan prinsip dasar metodologi yang terdapat dalam mata pelajaran IPAS,
maka siswa akan . memiliki sifat kengiatahuan tinggi, kemampuan berpikir kritis, dan
analistis

5. Berperan Aktif Menjaga Lingkungan dan Alam

IPAS membuat para siswa secara tidak langsung akan mengenal alam dan
lingkunganya, dan mengertirmasatah*yang terjadi. Lalu, mereka akan berusaha
melestarikan, menjaga, mengémbangkan poténsi alamyang ada.*

IPAS dalam penelitian ini adalah"buku IPAS untuk SD kelas V dengan materi
yaitu BAB 5 Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh dengan Topik A Bagaimana
Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas Sehari-hari. Dengan pembahasan tentang
bagaimana paru-paru bekerja. Dalam materi ini siswa diminta membuat alat peraga untuk

melihat cara kerja paru-paru. Adapun alat peraganya sebagai berikut :

34 Ragam Info, IPAS : Pengertian, Tujuan, dan Elemennya, https://kumparan.com/ragam-
info/ipas-pengertian-tujuan-dan-elemennya-20wo3XdAlOs/4 , diakses pada hari Sabtu 3 Agustus 2024.



https://kumparan.com/ragam-info/ipas-pengertian-tujuan-dan-elemennya-20wo3XdAI0s/4
https://kumparan.com/ragam-info/ipas-pengertian-tujuan-dan-elemennya-20wo3XdAI0s/4
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakandalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-
Posttest-Design. Dalam desainsini hanya terdapat satu.kelompok diambil sebagai sampel.
Mereka diberi pre-test/dan post-test untuk mengetahui adakah perbedaan saat dilakukan
pemberlakuan model pembelajaran project based learning atau tidak.

Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
menjelaskan secara sistematis, terstruktur, dan terencana dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan bahwa penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data, serta pemaparan hasil.

Jenis penelitian yang dilakukan disini merupakan‘jenis penelitian pre-eksperimen
dengan hanya meliputi satu kelompok,atau kelas yang diberikan pre-test dan post-test .
Dimana kelas eksperimen melakukan pembelajaran dengan model Prject Based Learning
(PjBL) dan dalam eksperimen ini dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya
kelompok kontrol dan kelompok pebanding. Disini kelompok tersebut di berikan
perlakuan maka siswa harus terlebth dahulu“melakukan pretest sebelum perberlakuan
model project based learning setelah pemberlakukan tersebut barulah dilakukan lagi
posttest kepada siswa sebagai pembanding hasil belajar siswa setelah dilakukannya

pemberlakukan dan sebelum dilakukannya pemberlakuan.

30
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V (Lima) di SD

Negeri 2 Gegerung Kecamatan Weh Pe

immenggunakan teknik

nbangan tertentu.

atan Weh

il sampel

roup Pretest-
Posttest-De ini A terdap 1l sebagai sampel.
Mereka diberi p pedaan saat dilakukan

pemberlakuan model pen

35 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, Dan Disertasi (Bandung : Alfabeta,
2016),161.
3 Sugiyono, (2017), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, Bandung: Alfabeta, him. 83.
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Desainnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Desain Pembelajaran Model Pembelajaran PjBL

0, X 0,

Keterangan :
X = perlakuan yang di terapkan menggunakan model Project
Based Learning
0, = Hasil Pretest
0, = Hasil Posttest

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran model Project Based
Learning (PJBL) yang akan peneliti gunakan pada penelitian akan dijelaskan dengan
menggunakan bagan berikut:

Perancangan P ;
Penentuan ; ERYUSTIT AN
Proyek Penyelgsaian | _I'} Jadwal
Provek
Evaluasi [ Menzui \:" -
Proses dan [ Hasil dam | — ! Monitoring

Hasil Proyek I'resentasi |

Gambar 3.2 Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Model PjBL

Langkah pertama yaitu penentuan proyek, pada langkah ini siswa diajak untuk
mengamati video atau demonstrasi. Salah satt kegiatan siswa pada materi bagaimana
bernapas membantuku-melakukan-aktivitas sehari=hari-

Langkah kedua adalah perancangan penyelesaian proyek, dimana pada langkah
ini siswa dan guru membicarakan aturan pembelajaran untuk disepakati bersama dalam
proses penyelesaian proyek. Proyek yang akan dikerjakan oleh siswa adalah merancang
dan membuat alat kapal selam sederhana.

Langkah ketiga yaitu penyusunan jadwal, pada langkah ini siswa dan guru

membuat jadwal aktivitas yang mengacu pada waktu maksimal yang disepakati untuk
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menyelesaikan proyek kapal selam sederhana. Waktu penyelesaian proyek yang telah
disepakati.

Langkah keempat yaitu monitoring, dimana pada langkah ini siswa melakukan
monitoring dengan menunjukkan perkémbangan proyek kapal selam sederhana yang
telah dibuat. Siswa melalui lembar monitoring yang diberikan, menuliskan beberapa
pertanyaan yangsberkaitan dengan proyek yang sedang dibuat, menuliskan konsep-
konsep ataudprinsip-prinsip IPA berdasarkan pengalaman belajarnya, melakukan dugaan-
dugaan<berdasarkan konsep IPA yang berkaitan dengan penyelesaian proyek, serta
menguji dugaan dengan cara mencoba.

Langkah kelima yaitu menguji hasil, pada langkah ini siswa melakukan presentasi
proyek kapal selam sederhana di depan Kelas. | Kelompok yang lain memberikan
tanggapan apabila mempunyai' pendapat yang berbeda. Guru sebagai observer sambil
mengisi lembar observasi yang telah distapkan untukememantau kreativitas setiap siswa.

Langkah terakhir pembelajaran yaitu evaluasi proyek, dimana guru dan siswa
menyimpulkan pembelajaran pada-setiap~pertemuan. Kemudian guru memberikan
apresiasi terhadap seluruh kelompok karena'telah'menyelesaikan proyek dengan baik.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan data
agar kegiatan penelitian menjadi sistematis.

1. Instrument Hasil Belajar Siswa

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis data, maka dalam

penelitian ini penulis menggunakan instrumen penelitian berupa:
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a. Soal Tes (Pre-test dan Post-test)

Soal tes dalam penelitian ini berupa soal berbentuk pilihan ganda (multiple
choise). Tes yang dilakukan adalah dengan menjawab soal pilihan ganda untuk
mengetahui apakah metode yang dialakukan berhasil atau tidak. Tes pilihan ganda
tersebut terdiri dari 15 butir soal. Perangkat tes yang dibuat digunakan untuk posttest
untuk melihat penguasaan materi siswa.

b. Indikator Materi Pembelajaran IPAS Materi Bagaimana Bernapas Membantuk

Melakukan Aktivitas Sehari-Hari

Tabel 3. 2 Indikator soal Pre-test dan Post-test

Tujuan Indikator Bentuk Nomor soal Skor
pembelajaran Asessmen soal Pre-test | Post-test | soal
Melalui Menyimpulkan TWo Tiel 1 15 10
pemaparan materi | faktor pengaruh Multiple
organ pernapasan, | bernapas dapat E€hoice
siswa dapat dalam kegiatan :
mengidentifikasi | sehari-hari (C5) | Two [i€r 2 14 5
fungsi bernapas Muitiple
bagi kehidupan Choice
manusia sehari- Menganalisis TwO Tier 3 13 10
hari fungsi bernagds ' ““Mdltipte
pada kehidupan Choice
sehart-hari (C4) ‘I Two Tier 4 12 5
Multiple
Choice
Mencontohkan Two Tier 5 11 8
proses berdapas | Multiple
(C3) Choice
Two Tier 6 10 8
Multiple
Choice
Menjelaskan Two Tier 7 9 2
pentingnya Multiple
bernapas pada Choice
kehidupan Two Tier 8 8 2
sehari-hari (C4) Multiple
Choice
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Melalui video Menganalisis Two Tier 9 8
materi organ fungsi dari Multiple
pernapasan organ-organ Choice
manusia, Siswa pernapsan (C4) [ Two Tier 10 10
dapat Multiple
mengidentifikasi Choice
organ pernapasan | \jenganalisis< | Two.Tier 11 5 2
manusia fungsiGrgan Multiple
pernapasan (C4) Choice
Two Tier 12 4 5
Multiple
Choice
Mengurutkan Two Tier 13 3 10
organ Multiple
pernapasan Chaice
(Ca) Two Tier 14 2 10
Multiple
Choice
Two Tier 15 1 5
Multiple
Choice

2. Instrument Kreativitas Siswa
Adapun instrument yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Rubrik
Rubrik “observasi kreativitas belajar, siswa. [Rubrik observasi kreativitas belajar
digunakan sebagai lembar pengamatan yang digunakan untuk mengukur kemandirian
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.’” Rubrik observasi juga
digunakan untuk melihat perkembangan kreativitas belajar siswa. Observasi dibuat
dengan melihat indikator kreativitas belajar siswa menurut Torrance yang terdiri dari 5
indikator kreativitas belajar siswa, yaitu:
a. Originality (keaslian), adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang luar

biasa yang tidak umum pada proyek

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta.2010), h.196
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b. Elaboration (elaborasi), adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan
atau membububhi ide.

c. Flexibel (keluwesan), adalah kemampuan memikirkan ide yang beragam yaitu

kemampuan untuk mencoba berk pendekatan dalam memecahkan masalah.

d. Fluency (kelanca pi dan menjawab pertanyaan

a, peneliti

st Kigagvitasiivay 1 R Y

Berikan penilaian denga ggu angka 1,2,3 atau 4 pada skor dengan

ketetntuan pada penilaian indikator kreativitas sebagai berikut :

e Skor 1 : perlu bimbingan dalam aspek kreativitas
e Skor 2 : cukup baik dalam aspek kreativitas

e Skor 3 : baik dalam aspek kreativitas

e Skor 4 : sangat baik dalam aspek kreativitas
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Tabel 3. 4 Lembar Observasi Kreativitas Siswa

Aspek Yang Diamati
Keaslia | Elabor | Keluw | Kelan | Menila
n asi esan | caran i

Kode
siswa

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8

Jum | Sko | Kate
lah r | gori

Z
o

PO N0 IWIN|(F-

llllllllll

golah sebuah data
untuk menjadi mengambil sebuah
kesimpulan dari kegiatan p g diperoleh dari kegiatan tersebut
merupakan data mentah.%® Agar data tersebut dapat memberikan jawaban dan kesimpulan
yang diharapkan, maka dilakukan analisis data kreativitas siswa.

Analisis data pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap
hasil belajar dan kreativitas IPA siswa kelas V, maka teknik analissi data menggunakan

SPSS versi 20. Analisis data yang digunakan adalah dengan melakukan pesekoran

3 Sudjana, Metode Statistik, h. 273.
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terhadap hasil tes hasil belajar dan kreativitas siswa dengan cara menjumlahkan angka-
angka pada setiap butir item pada soal tes dan rubrik penilaian, kemudian skor itu
dikonversi. Skor hasil penilaian hasil belajar dan kreativitas belajar siswa selanjutnya
dianalisis uji-t untuk melihat ada tidaknya,pengaruh model Project Based Learning
terhadap hasil belajar danKreativitas.

1. Pengujian-Prasyarat

Untuk menguji alat ukur, terlebih dahulu melakukan uji validitas. Uji validitas
digunakan untuk menguji data valid atau tidak. Pada uji validitas soal pre-test dan post-
test penelitian ini menggunakan Anates versi 4.02. Setelahnya mengkoreksi setiap butir
soal dengan skor total yang merupakan jumlah tiap butir soal dengan Pearson Product
Moment melalui SPSS versi 20. Selanjutnya dilakukan uji realibitas untuk menguji data
tersebut reliabel atau tidak. Uji reliabilitas dilakukan'dengan menggunakan SPSS versi
20.

Jika data tersebut telah valid dan reliabel, maka dilakukan uji normalitas. Uji
normalitas dilakukan untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak. Pelaksanaan uji
normalitas dapat menggunakan‘uji Kolmogrov-Smirnow, dengan kriteria yang berlaku
yaitu :

Apabila hasil signifikasi < 0.05 berarti residual berdistribusi normal.
Apabila hasil signifikasi > 0,05 berarti residual berdistribusi tidak normal.
2. Pengujian Hipotesis
Sebelum menentukan uji-t, maka perlu mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut :
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1. Menentukan skor terbesar dan skor terkecil
2. Menentukan rentang (R)

3. Menentukan banyaknya kelas dengan rumus : BK =1+ 3,3 logn

4. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus p = B -

5. Menentukan ratacrata (Mean) X, menggunakan rumus,:

(Lfi
Lfi

6. Menentukan standar deviasi (S), menggunakan rumus :

&= folz_(zzf';l)z

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui kedua variabel memiliki

pengaruh atau tidak. Jenis.hubungan antarsvariabel X (Model Pembelajaran Project
Based Learning) dan variabel Y. (Hasil belajar dan kreativitas) dapat bersifat positif dan
negatif. /Apabila nilai korelasi Pearson Product Moment (r) >0, maka kedua variabel
memiliki hubungan bersifat positif, dan apabila nilai r < 0, maka kedua variabel memiliki
hubungan negatif. Dan jika nilai r="0, maka kedua variabel tidak memiliki hubungan .
adapun model statistik-hipotesis=(H, dan H;)~dalam=penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Untuk Hasil Belajar

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Project Based Learning

(PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPA di SD Negeri Il Gegerung.

H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Project Based

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPA di SD Negeri Il

Gegerung.
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a. Untuk kreativitas
H, : Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Project Based Learning

(PjBL) terhadap kreativitas siswa pada pelajaran IPA di SD Negeri Il Gegerung.

H, : Tidak terdapat pengaruh yan aifikan model pembelajaran Project Based

Learning (PjBL) te ajaran IPA di SD Negeri 1l
Gegerung.
SPSS versi 20.

ikasinya dan

llllllllll
-------------
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SD Negeri 2 Gegerung Bener Meriah yang beralamat di

JIn.Takengon-Bireun, Simpang Teritit Kee:Wih, Kabupaten Bener. Merah, Provinsi Aceh.
SDN 2 Gegerung dikepalai oleh bapak Junaidi, S.Pd. Sekolah inm berada dibawah
naungan Kementerian Penididikan dan Kebudayaan. Akreditas Sekolah ini adalah B.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Penyajian Data

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Gegerung pada kelas V
berjumlah 18 siswa. Peneliti mengambil*keias ini sebagai kelas ekperimen dan diajarkan
dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar
dan kreativitas IPA siswa. Penelitian ini.dilakukan-agar dapat menjawab permasalahan
apakah model pembelajaran Project-Based-Eearning berpengaruh terhadap hasil belajar
dan kreativitas IPA siswa.

Penelitian“ini dilaksanakan pada tanggal 25 dan 27 mei 2024. Dimana pada awal
pertemuan siswa akan belajar tanpa pemberlakuan model setelahnya diberikan soal pre-
test, dan pada pertemuan selanjutnya pada proses pembelajaran diberlakukan model
Project Based Learning yang sudah disiapkan oleh peneliti, selanjutnya setelah
diterapkannya model pada akhir pertemuan siswa akan diberikan soal post-test. Pada pre-
test dan post-test akan diberikan soal yang sama untuk melihat hasil belajar mereka

meningkat atau tidak. Sedangkan untuk Kkreativitas siswa akan dilihat dari saat

41
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dilaksanakannya pembelajaran dimana saat pelajaran berlangsung siswa ada diminta
untuk membuat alat peraga pernapasan. Maka untuk kreativitas siswa akan diukur
menggunakan rubrik yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil belajar dan kreativitas siswa
diukur dalam pelajaran IPA materi BAB 5 Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh
(Topik A Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan»Aktivitas Sehari-Hari). Materi
ini terdapat pada.buku ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) SD kelas V.

Adapun jadwal kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti laksanakan dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan

1 Sabtu, 25-05-2024 30 Mentt Mengajar Tanpa Menggunakan
Model
2 Sabtu, 25-05-2024 40 Menit Pre-Test

3 Senin, 27-05-2024 40 Menits"F Mengajar Menggunakan.Model

4 Senin, 27-05-2024 30 Menit Post-Test

Pada tanggal-25-mei=2024-siswa-diajarkan-dengan-pembelajaran konvensial.
Setelah itu, pada hari yang sama siswa diminta menjawab soal pre-test. Berselang dua
hari tepatnya pada tanggal 27 Mei 2024, pembelajaran di kelas eksperimen akan
dilanjutkan dengan pemberian perlakuan atau treatment. Setelah pembelajaran selesai,
peneliti memberikan post-test untuk melihat perbandingan kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Treatment dilaksanakan sesuai modul ajar yang sudah dirancang oleh peneliti.

Seperti biasa pembelajaran diawali dengan salam, do’a, dan sebagainya sampai pada
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kegiatan penutup. Pada modul ajar diterapkan LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik)
yang dibagikan pada setiap kelompok agar dapat melatih dan menambah pemahaman

siswa terhadap materi IPA yang sebelumnya telah diajarkan.

Setelah didapatkan hasil dari_g dan post-test. Selanjutnya peneliti akan

mengolah data dengan ap

elas VV SD Negeri

snnan. ¥ dmianm
llllllllllllllll

Tabel diatas menunjukkan perbedaan data pre-test dan post-test siswa. Perbedaan
tersebut terjadi karena pada pre-test belum diterapkan model. Sedangkan pada post-test

model telah diterapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan analisis data.
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1. Analisis Data Hasil Belajar
1. Uji Prasyarat
a. Uji Validitas
Uji validitas soal tes dilakukan dengan menggunakan anates versi 4.02. pernyataan
dianggap valid jika nilai#yismg > Traper UNtuk 15 butir seal adalah 0,444. adapun hasil
validitas ialah sebagai berikut.
a. Hasil Uji Validitas Soal Pre-Test
Validitas instrumen soal Pre-test adalah sebagai berikut :

Tabel 4.13 Validitas Instrumen Soal Pre-test

No.Butir Korelasi Signifikasi Keterangan
Pernyataan
1 0,919 Sangat signifikan Valid
2 0,919 Sangat signifikan Valid
3 0,919 Sangat signifikan Valid
4 0,919 Sangat signifikan Valid
5 0,919 Sangat signifikan Valid
6 0,919 Sangat signifikan Valid
7 0,815 Sangat signifikan Valid
8 0,815 Sangat signifikan Valid
9 0,815 Sangat signifikan Valid
10 0,815 Sangat signifikan Valid
11 0,815 Sangat signifikan Valid
12 0,937 Sangat signifikan Valid
13 0,937 Sangat signifikan Valid
14 0,668 Sangat signifikan Valid
15 0,668 Sangat signifikan Valid

Hasil uji validitas uji coba instrumen soal pre-test dalam tabel 4.3 menunjukkan
bahwa 15 butir soal dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.

b. Hasil Uji Validitas Soal Post-Test

Validitas instrumen soal post-test adalah sebagi berikut :



Tabel 4.14 Validitas Instrumen Soal Post-test

No.Butir Korelasi Signifikasi Keterangan
Pernyataan
1 0,668 Sangat signifikan Valid
2 0,668 Sangat signifikan Valid
3 0,937 Sangat signifikan Valid
4 0,937 Sangatsignifikan Valid
5 0,815 Sangat signifikan Valid
6 0,815 Sangat signifikan Valid
7 0,815 Sangat signifikan Valid
8 0,815 Sangat signifikan Valid
9 0,815 Sangat signifikan Valid
10 0,919 Sangat signifikan Valid
11 0,919 Sangat signifikan Valid
12 9,91 Sangat signifikan Valid
13 0,919 Sangat signifikan Valid
14 0 Y19 Sangat signifikan Valid
15 0,949 Sangat signifikan Valid
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Hasil uji validitas uji ‘coba instrumen soal post-test dalam tabel 4.4 menunjukkan

bahwa-15 butir soal dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen

penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengetahul

Instrumen penelitian dikatakan jika Cronbach’

konsistensi

instrumen  penelitian.

Alpha™> 0,60. Uji

reliabilitas

menggunakan SPSS versi 20. adapun hasil ujicoba instrumen penelitian ialah sebagai

berikut :

a. Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-Test

Hasil reliabilitas soal pre-test adalah

Tabel 4.15 Hasil Uji Realibitas Soal Pre-test

sebagai berikut :

Cronbach’s Alpha

N of Items

140
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Hasil uji reliabilitas dalam uji coba soal tes pre-test pada tabel 4.5 menunjukkan
bahwa 15 butir soal reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

b. Hasil uji realibilitas soal post-test

Hasil reliabilitas soal post-test adalah'sebagai berikut :

Tabel 4.16 Hasil Uji Realibitas Soal Post-test

Cronbach’s Alpha N of Items
.140 2

Hasil uji reliabilitas dalam uji coba soal tes post-test pada tabel 4.6.menunjukkan
bahwa 15 butir soal reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
3. Uji Normalitas
Berdasarkan data yang telah didapatkan, selanjutnya‘dapat dilakukan uji normalitas.
Hasil uji normalitas data.dari‘penelitian-inradalah sebagai berikut :

Tabel 4.17Hasil Uji Normalitas:-Data Dari Penelitian

Tests.of normality

Kolmogrev: Smirnov Shapiro-wilk

Statistic | df Sig. satistic | df | Sig.
Pretest materi bernapas 196 N 4 151 962 | 14| .753
Poet-test materi.bernapas ablQL 1l 200 946 | 14| 501

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai Asimp. Sig (2-tailed ) adalah
sehingga data tersebut termasuk berdistribusi normal.
4. Uji Hipotesis
Perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H, : Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Project Based Learning

(PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPA di SD Negeri 1l Gegerung.
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H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPA di SD Negeri Il
Gegerung.

Uji hipotesis dilakukan dengan uji<paired sample t-test untuk hasil belajar dan uji
korelasi product moment«intuk kreativitas pada taraf signifikan 0,05 tingkat kepercayaan
95% pada aplikasi*SRSS versi 20. Data yang diuji adalah data hasil pre-test dan post-test
untuk hasil belajar dan kreativitas siswa. Data pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 4418 Data Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar

Coefficient
Unstandardized Unstandardized
Coefficient Coefficient
Madel B Std.error Betd t Sig
(Constand) 23,167, "15,082 1,536 150
Hasil belajar 978 270 723 | 3.620 .004

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai sig.(2-tailed) atau nilai signifikasinya
adalah 0,04 Sesuai dengan daSar pengambilan’ keputusan perbandingan nilai
signifikasinya, maka dapat disimpulkan Jika tp;tyng < trqperrMaka Ha diterima dan Ho
ditolak yang artinya terdapat pengaruh ‘model pembelajaran project based learning
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gegerung Bener Meriah. Dan
melalui nilai Pearson Coefficient kedua variabel adalah 0,978 Yang berarti kedua
variabel memiliki interpretasi koefisien korelasi atau tingkat hubungan yang sangat kuat

dan bersifat positif.



5. Analisis Data Kreativitas Siswa
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data kreativitas siswa kelas V SD Negeri 2

Gegerung sebagai berikut :

Tabel 4. 19 Data Kreativitas Siswa Pre-test

K Aspek Yang Diamati Katego
No | ode Kea | Elab | Keluwe | Kelan | Menil UM | skor -

Siswa | ™ ’ ! lah ri

slian | orasi san caran ai
1 X1 3 4 4 4 4 19 95 SB
2 X2 3 4 4 3 3 17 85 SB
3 X3 3 4 4 B 4 18 90 SB
4 X4 2 3 4 B 4 16 80 B
5 X5 3 3 B 2 3 14 70 B
6 X6 3 4 4 B 4 18 90 SB
7 X7 4 4 4 4 B 19 95 SB
8 X8 4 3 8 2 4 16 80 B
9 X9 4 3 3 3 3 16 80 B
10 | x10 3 4 3 3 4 17 85 SB
11 | X11 2 3 3 2 3 13 65 B
12 | X12 3 4 4 3 3 17 85 SB
13 | X13 2 2 2 P . 11 55 C
14 | X14 3 4 g 3 4 17 85 SB
Jumlah 42 47 48 40 49 | 228 1.140
Skor 75 83 85 71 87
Ratasrata 81,42
Tabel 4. 20 Data Kreativitas Siswa Post-test

" K_O de . Aspek Yang Diamati | Jum Sor Kat-ego

Siswa | Kea Elap Keluwe | Kelan I\/Ie_nll lah ri

slian | orasi san caran ai

1 X1 3 3 4 4 4 19 95 SB
2 X2 3 3 4 3 3 17 85 SB
3 X3 3 3 4 4 4 19 95 SB
4 X4 4 4 4 3 4 19 95 SB
5 X5 3 3 3 4 4 18 90 SB
6 X6 3 3 4 3 4 18 90 SB
7 X7 4 4 4 4 3 19 95 SB
8 X8 4 3 3 2 4 16 80 B
9 X9 4 4 3 3 3 17 85 SB
10 | x10 3 3 3 3 4 17 85 SB
11 | X11 4 4 3 4 3 18 90 SB




49

12 | X12 3 3 4 3 3 17 85 SB
13 | X13 4 3 3 2 4 16 80 B
14 | X14 3 3 3 3 4 17 85 SB
Jumlah 48 46 49 45 51| 247 1.235
Skor 85% | 82% 87% 80% 91%

Rata-rata 88,21

a. Analisis Data Kreativitas Pre-Test
Berdasarkan hasil pengamatan kreativitas siswa pada saat sebelum dilakukannya
treatment atauspemberlakuan model pembelajaran Project Based Learning seperti pada
tabel 4.9 diatas diketahui bahwasanya skor yang diperoleh pada setiap indikator bervarian
Pada

(kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang luar biasa yang tidak umum pada proyek)

atau berbeda-beda setiap indikatornya. indikator pertama yaitu keaslian
diperoleh skor sebanyak 75%; indikator kedua. yaitu elaborasi (kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan atau membubuhi ide) diperoleh skor sebanyak 83%,
indikator ketiga yaitu keluwesan (kemampuan memikirkan dide yang beragam yaitu
kemampuan untuk mencoba berbagai pendekatan dalam’memecahkan masalah) diperoleh
skor sebanyak 85%, indikator keempat yaitu kelancaran<(kemampuan menanggapi dan
menjawab pertanyaan yang diajukan ) diperoleh-skor sebanyak 71%; dan indikator
kelima yaitu menilai (keterampilan-menilai’ dansmenyajikan) diperoleh skor sebanyak
87%. Persentase skor kreativitas siswa pada dilakukannya treatment atau pemberlakuan

model pembelajaran project based-learning-dapai-dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini :

Data Kreativitas Siswa Per
Indikator Pre-test

100%
80%
60%
40%
20%

0%

keaslian

elaborasi

keluwesan

kelancaran

menilai

|l Seriesl

75%

83%

85%

71%

87%

Gambar 4. 4 Data Kreativitas Siswa Per Indikatro pre-test
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Setelah nilai kreativitas siswa per indikator diketahui, maka untuk mengukur nilai

kreativitas siswa secara klasikal dengan rumus:

jumlah siswa kreatif X 100 %

Kreativitas Klasikal - ,
jumlah siswa seluruhnya

7 =-100%
14

_ 800
X =—

14
X =57,14%

Keterangan tingkat kemampuan Kkreativitas siswa dapat dilihat pada tabel dibawah
inig

Tabel 4.11 Kategori Tingkat Kemampuan Kreativitas Siswa

Kategori Nilai
Sangat baik 8%-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40

b. Analisis Data Kreativitas Siswa.Post-Test

Berdasarkan' hasil_pengamatan kreativitas siswa pada saat setelah dilakukannya
treatment atau pemberfakuan model pembelajaran Project Based Learning seperti pada
tabel 4.10 diatas diketahui bahwasanya skor yang diperoleh pada setiap indikator
bervarian atau berbeda-beda setiap indikatornya. Pada indikator pertama yaitu keaslian
(kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang luar biasa yang tidak umum pada proyek)
diperoleh skor sebanyak 85%, indikator kedua yaitu elaborasi (kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan atau membubuhi ide) diperoleh skor sebanyak 82%,
indikator ketiga yaitu keluwesan (kemampuan memikirkan ide yang beragam yaitu
kemampuan untuk mencoba berbagai pendekatan dalam memecahkan masalah) diperoleh
skor sebanyak 87%, indikator keempat yaitu kelancaran (kemampuan menanggapi dan

menjawab pertanyaan yang diajukan ) diperoleh skor sebanyak 80%, dan indikator
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kelima yaitu menilai (keterampilan menilai dan menyajikan) diperoleh skor sebanyak
91%. Persentase skor kreativitas siswa pada dilakukannya treatment atau pemberlakuan

model pembelajaran project based learning dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini :

Data Kreativitas Siswa Per Indikator

gukur nilai

uuuuuuuuuuuuuu

AR-RANIRY

x = 85,7

Keterangan tingkat kemampuan kreativitas siswa dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 4.12 Kategori Tingkat Kemampuan Kreativitas Siswa

Kategori Nilai

Sangat baik 81-100
Baik 61-80




Cukup

41-60

Kurang

21-40
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Perbandingan skor sebelum dan setelah dilakukannya treatment model

pembelajaran Project Based Learning dapat dilihat.;pada gambar diagram dibawah ini :

Perbandingan Skor Kreativitas Siswa Per

Indikator Pre-Test dan Post-Test
100%

80%
60%
40%
20%

0%

keasllan eIaboraS| keluwesan_l keIancaran menilai
M Pre-Test 75% 83% 85% 71% 87%
B Post-Test 85% ]_ 82% 87% | 80% 91%

Gambar4. 6 Perbandingan Skor Kreativitassiswa

C. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Hasil Belajar Siswa
Hasil penelitian yang telas dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar dan kreativitas IPA siswa
kelas V SD Negeri 2 Gegerung. Pada pelajaran IPA materi BAB 5 Bagaimana Kita
Hidup Dan Bertumbuh (Topik A Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan
Aktivitas Sehari-Hari). Materi ini terdapat pada buku ilmu pengetahuan alam dan sosial
(IPAS) SD kelas V yang dilaksanakan pada tanggal 25 dan 27 mei 2024. Berdasarkan
hasil analisis dapat diketahui perbandingan hasil belajar memiliki pengaruh yang

signifikan. Dalam hal ini pengujian hipotesis menggunkan One-Group Pretest-Posttest-
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Design karena hanya memiliki satu sampel yang berpasangan (sampel berkolasi). Hasil
uji menggunkan paired sample test pada taraf signifikan sig. (2-tailed) atau nilai
signifikasinya adalah 0,04. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan perbandingan
nilai signifikasinya sehingga dapat disimpulakan bahwa 0,04 < 0,05 maka Ha diterima
dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh model,pembelajaran Project Based
Learning terhadaprhasil belajar dan kreativitas IPA siswa kelas \.SD Negeri 2 Gegerung
Bener Meriah. Dan melalui nilai Pearson Coreclation kedua variabel adalah 0,978 Yang
berarti kedua variabel memiliki interpretasi koefisien korelasi atau tingkat hubungan yang
sangat kuat dan bersifat positif.

Hasil penelitian diatas senada dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Andita Putri Surya, Stefanus C.Relmasira, dan Adustina/Tyas/Asri Hardini mengatakan
bahwa dengan penerapan model pembelajaran project based learning mampu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan kreativitas siswa kelas Ill SDSidorejo LOR 01
Salatiga. Hal ini terlihat dari nilai rata-rate-siklus 1 yang tuntas hanya 28 siswa sedangkan
pada siklus 11 36 siswa.*

b. Kreativitas Siswa
Hasil penelitian yang dilakaukan dapat membuktikan bahwa model Project Based
Learning berpengaruh pada kreativitas siswa pada pelajaran IPA materi BAB 5
Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh (Topik A Bagaimana Bernapas Membantuku
Melakukan Aktivitas Sehari-Hari). Hal ini dimungkikan karena model Project Based

Learning lebih menekankan pada pembelajaran siswa terhadap kreativitas belajar mereka.

39 Andita Putri Surya, Stefanus C.Relmasira, dan Agustina Tyas Asri Hardini. “ Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning Untuk Menngkatkan Hasil Belajar Dan Kreativitas Siswa Kelas 111
SD Negeri Sidorejo LOR 01 SALATIGA”. Jurnal pesona dasar, Fkip PGSD Universitas Kristen Satya
Wacana.
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Tugas guru tidak lagi menekankan siswa mendengar, melainkan membimbing mereka
untuk dapat terlibat kedalam kreativitas dengan model pembelajaran Project Based
Learning.

Persentase skor kreativitas siswa’pada_penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwasanya pada setiapsndikator menunjukkan bahwa tingkat kreativitas siswa dapat
diketahui melaluijumlah siswa yang mampu mencapai kategori_sangat bagus atau sangat
kreatif sebanyak 12 siswa dengan nilai rata-rata 88.21 dan siswa yang memperoleh baik
sebanyak 2 siswa. Sedangkan tingkat kreativitas siswa secara klasikal baru mencapai
85.71% maka dapat dikatakan bahwa tingkat Kreativitas siswa pada penelitian ini pada
jenjang sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa pemberlakukan dari model
pembelajaran Project Based Learning memiliki pengaruh terhadap kreativitas siswa.

c.. Kreativitas Siswa Berdasarkan‘Indikator

Kelas yang diajarkan dengan menggunakan® model Project=Based Learning
memberi. pengaruh signifikan: terhadap.indikator (Kreativitas siswa. Hasil kreativitas
mempunyai-presentase tertentu talam setiap“indikator yang digunakan dalam penelitian
ini melalui langkah-langkah ‘model Project Based'L&arning yang difakukan pada sekolah
SD Negeri 2 Gegerung Bener Meriah. ‘Presentase setiap indikator Kkreativitas siswa
melalui langkah-langkah model Project Based Learning diuraikan sebagai berikut :

a. Originality

Persentase indikator originality terdapat pada kelas sebesar 85%. siswa kelas
eksperimen memiliki estetika tinggi dalam menyelesaikan proyek. Nilai estetika berisi
gagasan ataupun ide-ide baru selama diskusi dalam menyususn perencanaan proyek.

Selama menyususn perencanaan proyek, siswa melakukan ekplorasi dari berbagai sumber
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yang relevan tentang konsep untuk menjawab pertanyaan esensial. Siswa mampu menilai
kelemahan dan kelebihan dari proyek saat uji coba hasil. Model Project Based Learning
siswa merancang sebuah masalah dan mencari penyelesaian sendiri, sehingga mampu
meningkatkan kreativitas siswa untuk mémunculkan ide penyelesaian sendiri.*°

b. Elaboration

Indikator elaberation pada kelas eksperimen sebesar 82%._siswa terampil dalam
menyampaiakan gagasan individu menurut pemikirannya. lde atau gagasan baru
didapatkan dari pengalaman siswa selama menyelesaikan proyek. Ide atau.gagasan baru
diutarakan selama menyususn perencanaan, uji coba hasil dan evaluasi proyek secara
kolaborasi. Model Project Based Learning dapat membantu siswa dalam memecahkan
masalah atau membuat suatu produk.** Melalui Project Based Learnig siswa mampu
membuat kombinasi antara konsep yang diriset dengan proyek yang akan dilakukannya.

c. Flexibel

Persentase indikator flexibel pada kelas eksperimen sebesar 87% . siswa pada kelas
pada kelas diajarkan menggunakan imodet-pembelajaran Project Based Learning siswa
mengupayakan berbagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Siswa melakukan riset
sebagai bahan penyusunan rancangan proyek, melakukan pengolahan data, menganalisis
suatu informasi yang baru, dan memeberikan gagasan kelompok terhadap produk yang
dihasilkan. Rangkaian kegiatan tersebut tergantung dari sudut pandang yang berbeda-

beda dalam melihat suatu masalah. Model Project Based Learning memfasilitasi siswa

40 Andita Putri Surya, Stefanus C. Relmasira, Agustian Tyas Asri Hardini, Penerapan Model
Project Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kreativitas Siswa Kelas 111 SD
Negeri Sidorejo 01 Salatiga, Jurnal Pesona Dasar, Vol.6, No.1, April 2018, h.45

41 Andita Putri Surya, Stefanus C. Relmasira, Agustian Tyas Asri Hardini, Penerapan Model
Project Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kreativitas Siswa Kelas Il SD
Negeri Sidorejo 01 Salatiga, Jurnal Pesona Dasar, Vol.6, No.1, April 2018, h.45
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berimajinasi tentang produk serta pemecahan masalah yang disajikan. Guru juga
memberi dorongan agar Kreatifitas siswa dapat berkembang melalui data-data yang telah
mereka temukan dari eksperimen atau elaborasi.*?

d. Fluenscy

Persentase indikator”fluenscy pada kelas ekperimen, sebesar 80%. perbandingan
antara kelas tersebut hampir sama direncanakan siswa dalam. pembelajaran mampu
bertanya dan menjawab pertanyaan saat uji coba hasil dan evaluasi. Siswa mampu
menguraikan data dan menarik kesimpulan dari langkah monitoring. Project Based
Learning mempengaruhi pemahaman, kemampuan mengaplikasikan konsep, kemampuan
inventigasi dan menguraikan data menajadi informasi siswa pada mata pelajaran tertentu
secara jelas.*®

e. Evaluation

Persentase indikator Evaluation pada kelas eksperimen sebesar 91%. melalui
model Project Based Learning siswa melakukan penilaian pada proyek. Siswa mampu
mengambil “keputusan sebagai “lankah- unttik ‘menjawab pertanyaan esensial. Siswa
membuktikan gagasan melalti produk yang'dihasilakan. Sehingga memberikan penilaian
atas dasar susdut pandangannya sendiri dan menganalisa masalah secara kritis dengan
selalu menanyakan.**

Maka dengan penggunaan model pembelajaran Project Based Earning

berpengaruh terhadap kreativitas siswa dibandingkan pembelajaran secara konvensional.

42 Andita Putri Surya, Stefanus C. Relmasira, Agustian Tyas Asri Hardini, Penerapan Model
Project Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kreativitas Siswa Kelas Il SD
Negeri Sidorejo 01 Salatiga, Jurnal Pesona Dasar, Vol.6, No.1, April 2018, h.46

43 Erien Setiana, “Penerapan Model Project Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa SMA Kelas XI”, Skripsi, (Semarang : UIN Semarang, 2016), h. 37

4 T. Siswanto, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan Masalah
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif. (Surabaya: Unesa University press, 2008), h. 198
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Akibat adanya pengaruh terhadap kreativitas yang dialami oleh siswa maka akan
bertambah pemahaman siswa terhadap setiap proses yang ada dalam pembelajaran IPA
dan pencapaian KKM pun akan dapat tercapai dengan maksimal diatas rat-rata. Penelitian
dengan menggunakan model Project Based Learning berpengaruh terhadap kreativitas ,
hasil ini juga relevan dengan hasil penelitian sebelumnya,yang dilakukan oleh Andita
Putri Surya, Stefanus C.Relmasira, dan Agustina Tyas Asri Hardini mengatakan bahwa
dengan penerapan model pembelajaran project based learning, mampu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan kreativitas siswa kelas Il SD Sidorejo LOR 01
Salatiga. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata siklus 1 yang tuntas hanya 28 siswa sedangkan
pada siklus Il 36 siswa.*®

Peneliti memilih model PJBL untuk nelihat pengaruhnya/terhadap kreativitas siswa
pada'pelajaran IPA materi BAB 5 Bagaimana KitarHidup Dan Bertumbuh (Topik A
Bagaimana Bernapas Membantuku “Melakukans Aktivitas Sehari-Hari), peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL mengasilkan pengaruh
signifikan terhadap kreativitas srswa; dibandingkan tanpa menggunakan model Project
Based Learning. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen peneliti menggunakan model
Project Based “Learning dalam proses pembelajaran.Langkah-langkah model
pembelajaran Project Based Learning yang diterapkan oleh peneliti melalui kegiatan
siswa dalam melakukan kerja kelompok, demonstrasi, diskusi berdasarkan LKPD.

Peneliti mendorong siswa untuk mengembangakan hasil dari sebuah proyek, melakukan

4 Andita Putri Surya, Stefanus C.Relmasira, dan Agustina Tyas Asri Hardini. “ Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning Untuk Menngkatkan Hasil Belajar Dan Kreativitas Siswa Kelas 111
SD Negeri Sidorejo LOR 01 SALATIGA”. Jurnal pesona dasar, Fkip PGSD Universitas Kristen Satya
Wacana.
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percobaan sesuai dengan proyek para siswa dan menjelaskan dari hasil percobaan yang

sesuai dengan lembar kerja.

AR-RANIRY




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dan berdasarkan hasil analisis data

maka :

1.

Penggunaan model Project Based Learning memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri 2 Gegerung Bener Meriah.

Dimana tpirung < traper Yaitu 0,04 < 0,05 . Dengan demikian Ho diterima dan

Ha ditolak.

Kreativitas siswa diperolen untuk setiap indikator bervariasi dimana pada
indikator keaslian ‘siswa memperoleh persentase sebanyak 85%, indikator
elaborasi siswa memperoleh persentase sebanyak 82%, indikator keluwesan siswa
memperoleh persentase,sebanyak 87%, indikator kelancaran siswa memperoleh
persentase sebanyak 80%;-dan pada-indikator menilai siswa memperoleh
persentase sebanyak 91%.<Sedangkan. tingkat kreativitas siswa secara klasikal
mencapal 85,71% dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat kreativitas
siswa pada penelitian ini berada di jenjang sangat kreatif. Hal ini membuktikan
bahwasanya model pembelajaran Project Based Learning memiliki pengaruh

terhadap kreativitas siswa.

B. Saran

Dari hasil penelitian terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam

upaya meningkatkan pendidikan diantaranya :

1. Mengingat penggunaan model pembelajaran Project Based Learning memiliki

pengaruh yang baik terhadap hasil belajar dan kreativitas siswa, maka disarankan
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pada guru dapat menerapkan model pembelajaran Project Based Learning ini
sebagai alternatif model pembelajaran IPA.

2. Dalam pelaksanaan model Project Based Learning membutuhkan waktu yang

panjang oleh sebab itu disarank da guru untuk membagi waktu dengan tepat

setiap kegiatan ya

llllllllll
-------------

—
AR-RANIRY
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Lampiran 4 : validasi soal pre-test dan post-test menggunakan APK Anates Versi 4.0.2

Hasil validasi soal pre-test

N I SRgat‘_rignifikan

Sangat Signifikan
0.815 Sangat Signifik.an
0.815 Sangat Signifikan
0919 Sangat Signifik.an
0.919 Sangat Signifikan
0.919 Sangat Signifikan
0919 Sangat Signifik.an
0.919 Sangat Signifikan
0919 Sangat Signifik.an




Lampiran 5 : Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022 (PROTOTIPE)
IPAS SD KELAS 5
Informasi Umum

A. ldentitas modul
Penyusunan :Wilfa Mustika
Instansi - SDN Il Gegerung Bener meriah
Tahun penyusunan :  Tahun 2023
Jenjang sekolah : SD
Mata pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/ kelas : CI/5
Bab 5 : Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh
Topik ! 'A. Bagaimana Bernapas Membantuku
Melakukan Aktivitas Sehari-Hari
Alokasi waktu | 2Jp
B. Kompetensi Awal
¢ Mengenal organ pernapasan
+* Mengidentifikasi fungsi dari bernapas
< Mendeskripsikancara merawat kesehatan organ pernapasan
C. Profil pelajar pancasila
1) Beriman, bertakwa kepada tuhan yang mahasa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,
3) Bergotong- royong,
4) Mandiri,
5) Bernalar kritis, dan
6) Kreatif.
D. Sarana'dan prasarana
« Alat pembelajaran AComputer danlaptap
% Sumber belajar«Buku-lmu.Pengetahuan.Alam.dan.Sosial Untuk SD Kelas
\%
< Ruang Kelas Yang Cukup Luas
E. Target peserta didik
%+ Siswa reguler. Tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar
% Siswa dengan pencapaian : memiliki pemahaman cepat dan memiliki
keterampilan memimpin
% Estimasi peserta didik : 18 Siswa
F. Model pembelajaran
PJBL

Sintak Project Based Learning :

1. Menentukan pertanyaan dasar
2. Membuat desain proyek
3. Menyusun penjadwalan
4. Memonitor kemajuan proyek
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5. Penilaian hasil
6. Evaluasi pengalaman
G. Metode pembelajaran

Metode tanya jawab, ceramah, penugasan, diskusi.

Kompetensi Inti
A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran

% Capaian pembelajaran
1. Siswasmengidentifikasi bagaimana bernapas dapat membantu manusia
melakukan aktivitas sehari-hari

% Tujuan pembelajaran
1. Melalui pemaparan materi organ pernapasan manusia, Siswa dapat
mengidentifikasi fungsi bernapas bagi kehidupan manusia sehari-hari
2. Melalui video materi organ pernapasan manusia, Siswa dapat
mengidentifikasi organ pernapasan manusia
3. Melalui bekerja kelompok dan diskusi, Siswa dapat membuat karya alat
peraga cara kerja paru-paru

B. Pemahaman bermakna
Topik A. Bagaimana bernapas membantuku melakukan aktivitas sehari-hari?

Siswa /mampu menganalisis®organ pernapasan manusia dan fungsinya dalam
kehidupan sehari-hari

C. Pertanyann pematik
Pengenalan Bab 5 Bagaimana Kita Hidapdan Bertumbuh

1. Apa yang terjadi jika kita-tidak‘bisa bernapas?
2. Bagaimana organ bernapasan membantu kita bernapas?
3. Bagaimana cara merawat kesehatan organ pernapasan kita?

VD. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran 1 (2 X 35 menit)

Kegiatan awal waktu 10 menit
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Kegiatan pendahuluan :

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang
maksimal supaya kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa
menyenangkan dan bermakna dan berfokus pada siswa. Adapun yang harus
dipersiapkan guru, diantaranya sebagai berikut :
1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama
dan mengecek kehadiran siswa



no

Guru mengkordinasikan seluruh siswa agar siap memulai pembelajaran
Guru melakukan apersepsi kepada siswa
Dan apersepsi dengan memberikan pertanyaan terkait materi
yang akan diajarkan :
1. Apayang terjadi jika kita tidak bisa bernapas?
2. Bagaimana organ bernapasan membantu kita bernapas?
3. Bagaimana cara merawat‘kesehatan organ pernapasan kita?
Guru memotivasi siswa=*Dengan bernapas.Kita dapat menjalankan kehidupan
kita sehari-hari.dengan nyaman maka dari itu Kitasharus menjaga kesehatan
organ pernapasan Kita
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
pembelajaran hari ini
a. Melalui pemaparan materi organ pernapasan manusia, Siswa dapat
mengidentifikasi fungsi bernapas bagi kehidupan manusia sehari-hari
b. Melalui gambar materi organ pernapasan manusia, Siswa dapat
mengidentifikasi organ pernapasan manusia
c. Melalui bekerja kelompok dan diskusi, Siswa dapat membuat karya alat
peraga sistem pernapasan manusia

Kegiatan Inti waktu 50 menit
Menentukan pertanyaan dasar (sintak 17)

1.

2.

3.

4.

Guru memberikan pertanyaanimendasar apa yang harus dilakukan Siswa

terhadap topik/,pemecahan masaiah,

(1) Apa itu bernapas? Apakah Kita perlu bernapas?

(2) Bagaimana bernapas berfungsi untuk kehidupan kita? Dan seberapa
penting dalam kehidupan kita?

(3) Bagaimana cara crgan pernapasan bekerja?

Siswa diminta untuk fokus pada permasalahan yang akan dipecahkan dengan

menyimak video organernapasansyang-akan ditampilkan oleh guru.

Setelah menampilkan video mengenai organ pernapasan, guru menyampaikan

pertanyaan terkait materi tersebut

video untuk.merangsang.Siswa. menyampaikan pendapatnya. Alternatif

pertanyaan yang dapat diajukan diantaranya :

(1) Apayang ada pada video?

(2) Hal menarik apa yang kalian lihat pada video?

(3) Apa yang terjadi jika terjadi jika kita tidak bernapas dengan lancar? Apa
alasannya?

(4) Menurut kalian apa yang akan terjadi jika ternyata salah satu organ
pernapasan Kita rusak?

Membuat desain proyek (sintak 2)

1.

Peserta didik dibagi menjadi dua kelompok dan berdiskusi menysusun
rencana pembuatan proyek pemecahan masalah terkait alat peraga cara kerja
paru-paru dengan meliputi pembagian tugas, persiapan alat dan bahan, media
dan sumber yang dibutuhkan.

Menyusun penjadwalan (sintak 3)
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1. Guru dan siswa membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan proyek
terkait tahapan-tahapan yang kan dilakukan serta waktu pengumpulan hasil
tersebut.

2. Siswa menyusun jadwal penyelesaian proyek dengan memperhatikan batas
waktu yang sudah ditentukan.

3. Siswa menyiapkan alat dan bahan,yang akan dilakukan dalam kegiatan
proyek tersebut.

Memonitor kemajuansproyek (sintak 4)
1. Siswa mengikuti langkah-langkah pembuatan alat peraga cara kerja paru-paru
yang adaspada LKPD
2. Guru'membimbing siswa dalam membuat alat peraga cara kerja paru-paru

Penilaian hasil (sintak 5)

1. Siswa membahas kelayakan hasil proyek yang tentang dibuat bersama
kelompoknya

2. Siswa membuat laporan hasil produk alat peraga cara kerja paru-paru yang
telah mereka buat bersama kelompoknya

3. Siswa memaparkan atau mempresentasikan hasil karya alat peraga cara kerja
paru-paru tersebut didepan kelas secara hergantian dari masing-masing
kelompok.

Evaluasi pengalaman(sintak 6)
1. Siswa memberikan,tanggapan dan pertanyaan kepada peserta lain yang telah
mempresentasikan hasil proyek yang telah mereka buat

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil proyek yang telah dilakukan
Kegiatan‘akhir waktu 10 menit

1. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari
ini dan guru memberikan penguatan

2. Kegiatanrefleksi kegiatan pembelajarn. Terkait senang tidak senang dan
terkait bisa atau tidak bisa.

3. Evaluasi (bertanya secara lisan ketercapaian tujuan pembelajaran dan siswa
menjawab secara individu)

4. Guru memberikan pesan moral kepada siswa

Guru meminta siswa untuk membaca do’a bersama dan mengakhiri

pembelajaran dan mengucapkan salam.

o
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Banda Aceh, 12 Maret 2024

Mengetahui,

Kepala sekolah Peneliti
.......................... Wilfa Mustika
Nip. Nim»200209013

Refleksi pendidik

Refleksi guru_merupakan penilaian yang-dilakukan oleh guru_itu sendiri berdasarkan

pembelajaran yang \telah dilaksanakan mulai dari /Selama mempersiapkan,

melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar 1 yang dilakukan selama satu

kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan

dari kegiatan pembelajaran 1 yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk
embelajaran berikutnya.

No Pertanyaan Jawaban

1 Apakah pemilihan media /pembelajaran. telah
Sesuai dengan materi organ pernapasan?

5 Apakah gaya " penyampaian materi “mampu
ditangkap oleh pemahaman pesesta didik?
Apakah  keseluruhan  pembelajaran dapat

3 | memberikan makna dan pembelajarn
pembelajaran yang menyenangkan ?

Apakah pemilihan metode pembelajaran-sudah

4 | efektif untuk menerfemahka tujuan
pembelajaran yang akan dicapai?

5 Apakah pelaksanaan pemhelajaran sesual dengan
norma Pelajar Pancasila?

Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini_dapat

6 | memberikan™ semangat" kepada ‘peserta ‘didik

untuk antusias dalam pembelajaran selanjutnya?

Refleksi peserta didik

No Pernyataan Ya Tidak
1 | Saya mengerti pembelajaran hari ini.
5 Saya tidak sulit dalam mengerjakan penugasan
hari ini.
3 Saya masih perlu dibantu dalam mengerjakan
tugas hari ini.
4 | Pembelajaran hari ini menyenangkan bagi saya
5 Saya masih perlu waktu untuk belajar lagi

mengenai materi hari ini.




Materi ajar

Mengenal Organ Pernapasan Manusia

Sekarang, kita akan berjalan-jalan ke saluran pernapasan. Ini saatnya, kita
menyadari bahwa kita bernapas an_demikian, kalion dapat menelusuri
pernapasan secara “sge b, mana saja yang digunakan
untuk bernapas.

ian  sedang
truk pasir

lllllllllll
---------------

A RINTCENTS

Faring
Udara yang¢ itk dariAhiBung Bkan melamjutkan pe ke faring. Faring
merupakan s an dua saluran. Di

faring inilah udara be
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Tenggorokan dan cabang tenggorokan

Kemudian udara diteruskan ke tenggorokan dan melewati pipa saluran udara
bercabang menjadi dua. Percabangan ituloh yang disebut sebogai bronkus.
Paoda persimpangan tersebut terdopat sensor batuk.)ika ada nasi atau benda
asing pada saluran pernapasan mak@benda itu akan didorong ke atas dengan
cara batuk. tu sebabnya jika te gro spontan kalion akan batuk. Hal ini
untuk menghindari mg € dalam paru-paru.

Mup akan masuk

llllllllll

bagian bawah

mengembang

asuk. Ketika kita

0 diafragma akan

g dan menekan ke bagian atas

tubuh sehlnggu udara di dalom paru-paru
keluar.

Gambar 5.3 Proges menga
don mengembuskon nopas.
Sumber: freepikcombngte
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Mekanisme Pernapasan Manusia

Tahap 1: Menarik napas
Soat menarik napas, otot diafragma mengalomi kontraksi dan paru-paru
mengembang. Udara masuk melalui hidung menuju paru-paru. Kotoran akan
disaring saat melewati hidung, tra

Di dalam alveoli
luar tubuh denge

y yang didapatkan dari
dalam darah.

Oretsyatiagne oo re

AR-RANIRY

Gambar 55 Proses Bernapas.
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Gangguan Pernapasan pada Manusia

Pernahkah  hidung kalian  terasa
tersumbat dan sulit bernapas
enggunakan hidung? Tentu rasanya
ngat tidak nyaman. Sebenarnya,

ersumbat hanyalah salah satu
gn - sistem  pernapasan

ion dari organ

llllllll

Bronkitis ad

ke paru-par
kadang daha

Tuberkulosis

Tuberkulosis atau yang biasa disebut TBC adalah penyakit paru-paru yang
disebabkan bakteri Mycobacterium tuberculosis. Bakteri ini tidak hanya
menyerang paru-paruy, tapi juga bisa menyebar ke bagian tubuh yang lain, seperti
tulang, kelenjar getah bening, sistem saraf pusat, dan ginjal. Bakteri menyebar
di udara melalui percikan dahak atau cairan dari saluran pernapasan penderita,
misalnya saat batuk atau bersin. Jadi, kita perlu berhati-hati agar tidak tertular

penyakit ini dari orang lain yang menderita TBC.

75



Lampiran 6 : Rubrik Kreativitas Siswa
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No Aspek Yang Skala Deskripsi (Indikator) Skor
Diamati
1 Keaslian Sangat | Memiliki kemampuan yang sangat baik 4
(Originality) baik dalam menghasilkan ide-ide yang kreatif
damunik dalam membuat produk tanpa
meniru hasil orang lain
Baik Memiliki kemampuan yang baik dalam 3
menghasilkan ide-ide yang kreatif dan
unik dalam membuat.produk tanpa
meniru hasil orang lain
Cukup | Mampu menghasilkan beberapa ide-ide 2
unik untuk menghasilkan produk tetapi
masih memerlukan bantuan dan inspirasi
dari orang lain
Kurang | Tidak mampu dalam menghasilkan ide- 1
ide yang unik dan kreatif dalam
membuat produk
2 Elaborasi Sangat' | Memiliki'kemampuan yang sangat baik 4
(Elaboration) baik dalam memadukan warna dan kerapian
dalammembuat produk
Baik Memiliki kemampuan yang baik dalam 3
memadukan warna dan kerapian dalam
membuat produk
Cukup . Kurang mampu memadukan warna dan 2
merapikan produk
Kurang Tidak mampu memadukan warna dan 1
merapikan produk
3 Keluwesan Sangat Kemampuan sangat baik dalam 4
(Flexibility) baik menyesuaikan, mengubah, dan
mengembangkan produk sesuai yang
diperintahkan
Baik Mampu menyesuaikan produk dengan 3
baik dengan perubahan dan
pengembangan sesuai dengan yang
diperintahkan
Cukup Kurang dalam mampu menyesuaikan, 2
mengubah dan mengembangkan produk
sesuai dengan yang diperintahkan
Kurang | Tidak mampu menyesuaikan, mengubah 1
dan mengembangkan produk
4 Kelancaran Sangat | Memiliki kemampuan yang sangat baik 4
(Fluency) baik dalam menghasilkan menyelesaikan
produk dalam waktu singkat
Baik Memiliki kemampuan yang baik dalam 3
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menyelesaikan produk waktu singkat

Cukup | Kurang mampu menyelesaikan produk
dalam waktu yang singkat

Kurang Tidak mampu menyelesaikan produk
dalam waktu yang telah diberikan

Menilai Sangat emiliki kemampuan yang sangat baik
(Evaluation) baik alam menilai dan memberikan
at pada produk yang di

-------------

AR-RANIRY
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Lampiran 7 : Lembar Kegiatan Peserta Didik
Lembar kerja peserta didik (LKPD)

Nama Kelompok
Anggota Kelompok

Hari/ Tanggal

lllllllllll
----------------

organ pernapasan?

[ 1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah Sesuai dengan materi ]




79

4. Alat dan bahan

1 buah botol plastik bening ukuran besar (sekitar 1,2 L)

2 sedotan minuman plastik kecil diameter kurang dari 1 cm
1 buah balon besar (sekitar 9-10 inci)

2 buah balon kecil (sekitars. inci)

4 buah karet gelang

1 buah lem batang

1 buah gunting

1 buah korek api

NN E

5. Langkah kerja

1. Membuat selang Y

a. Siapkan 1 buah selang plastik dengan panjang 6 cm. Buat lubang di salah satu
sisi selang tepat di tengah-tengah seperti ilustrasi berikut.

b. Siapkan 2 buah selang dengan panjang masing— masing 3 cm. Kemudian, buat
salah ujung masing—masing selang menjadi runcing.

c. Masukkan selang dengan panjang 3 cm'ke dalam selang yang bagian
tengahnya telah dilubangi sehingga selang membentuk huruf Y

d. Agar tidak ada celah udara, berikan lem batang pada cabang selang.

2. Memasang selang Y dan balon
ad Ambil 2 balon kecil damikat pada selang plastik yang tadi dibentuk huruf Y.
Ikatkan balon pada masing=masingbagian selang potongan pendek.
b. Agar tidak ada celah udara; ikatkaret gelang pada sambungan antara selang
dan balon sehingga balan tidak Jepas.

3. Membuat model dada mgnggunakan botol

a. Ambil botol plastik bening, potong bagian bawah betol dengan ukuran kurang
lebih setengah botol menggunakan gunting.x

b. Ambil sebuah balon, kemudian potong menjadi 3 bagian
C. lkat bagian kecil ujung balon.

4. Membuat model paru-paru

a. Ambil tutup botol plastik bening, kemudian lubangi tutup tersebut dengan
ukuran lubang sebesar diameter selang plastik.

b. Masukkan selang Y yang sudah dirangkai ke dalam botol melalui bagian
bawah botol

C. Tutuplah botol menggunakan tutup yang telah dilubangi. Pastikan selang Y
masuk ke dalam tutup botol.

d. Tutup botol rapat-rapat sehingga tidak ada celah udara. Gunakan lem batang
pada tutup botol di sekitar selang.



80

€. Tutup lubang botol bagian bawah dengan potongan balon dan ikat
menggunakan karet gelang.

5. Setelah alat percobaan selesai dirangkai, lakukan eksperimen paru-paru buatan
dengan cara sebagai berikut.

a. Tarik balon bagian bawah botg

balon yang ada di dalam be

b. Kemudian, lepa

terjadi dengs

. Tuliskan hasil p

e bawah. Perhatikan apa yang terjadi dengan

e bawah. Perhatikan apa yang

,,,,,
llllllllllll
llllllllllll

\_ J

8. Kesimpulan

4 )




Lampiran 8 : Soal pre-test dan post-test

Soal Evaluasi Pre-Test

Nama :
Kelas 2V (LIMA)
Mata pelajaran : llmu Pengetah

Berilah tanda silang ( jawaban yang benar!!

itas bernapas pada

nnnnnnnnnnn

ia berfiapasYang-benar di

a. 1
b. 1¢ AR-RANIRY
c. 2de

4. Manakah dibawah ini yang merupakan manfaat utama dari aktivitas bernapas
pada manusia?
a. Meningkatkan denyut jantung
b. Menhasilkan panas tubuh
c. Mempercepat pertumbuhan
d. Memproduksi energi

81

nyataan nomor?
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5. Pada proses pernafasan dada pada manusia ketika udara dihirup maka....

Peran Diafragma pada Pemapasan

, udara
Ketika diafragma relaksasi, rongga dada mengecil tekanan dalam paru-paru menjadi besar. Hal

d.. Memproduksi

8. Manakah dari berikut yang bukan merupakan fungsi utama dari sistem pernapasan
manusia?
a. Menyediakan oksigen untuk seluruh tubuh
b. Mengeluarkan karbon dioksida dari tubuh
¢. Memproduksi hormon insulin
d. Mengatur pH darah
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9. Organ pernafasan manusia yang berada dalam rongga dada adalah......

®

a.
b.
C.
d.

lllllllll

a. Se pat e arlrﬁa uda
} ; RY
empat keluar masukn audara

12. Bagian paru-paru yang berfungsi mengikat gas oksigen dan melepaskan
karbondioksida.....
a. bronkus
b. bronkiolus
c. alveolus
d. trakea

13. Urutan organ pernapasan yang benar dari luar kedalam pada sistem pernapasan
manusia adalah.....
a. Mulu, kerongkongan, paru-paru
b. Hidung, kerongkongan, paru-paru
c. Hidung, tenggorokan, paru-paru



d. Mulut, kerongkongan, peru-paru

14. Urutkan jalannya udara dalam proses pernapasan manusia adalah....
a. Hidung-bronkus-bronkiolus-trakea-alveolus
b. Hidung-bronkiolus-bronkus-trakea-alveolus
c. Hidung-trakea-bronkiolus-brenkus-alveolus
d. Hidung-trakea-bronkus-bre

15. Perhatikan gambg kan oleh huruf d dan f

----------------

AR-RANIRY
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Soal Evaluasi Post-Test

Nama :
Kelas 2V (LIMA)
Mata pelajaran . llmu Pengetahuan Alam

Berilah tanda silang (X) pada huru

1. Perhatikan gamb

Hidung, tenggorokan, g
. Mulut, kerongkongan, peru-paru

dan d untuk jawaban yang benar!!

tem pernapasan

4. Bagian paru-paru yang berfungsi mengikat gas oksigen dan melepaskan

karbondioksida.....
Bronkus

b. Bronkiolus

c. alveolus

d. trakea

e

5. Hidung merupakan salah satu alat pernafasan yang berfungsi
a. Sebagai tempat penyaringan udara
b. Sebagai tempat keluar masuknya udara

85

jukkan oleh huruf d dan f
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c. Untuk saluran udara pernafasan
d. Untuk menyerap oksigen

6. Organ pernapasan yang berfungsi untuk menghangatkan tubuh adalah....

----------------

dari sistem pernapasan
manusia?

a. Menyediakan oksigen untuk seluruhtubuh

b. Mengeluarkan karbon dioksida dari tubuh

c. Memproduksi hormon insulin

d. Mengatur pH darah

9. Salah satu fungsi utama bernapas pada manusia adalah....
a. Menyediakan energi untuk tubuh

b. Memproduksi karbohidrat

c. Menyaring racun dari darah

d. Memproduksi hormon
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10. Apakah yang terjadi saat pada manusia saat menghirup udara?

an denyutjaptundy 1 R v

13. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Menghangatkan tubuh
2) Mempercepat gerak tubuh
3) Menhasilkan energi
4) Memperlambat kerja jantung

Berikut tujuan manusia bernapas yang benar ditunjukkan oleh pernyataan nomor?
a. ldan?2
b. 1dan3
c. 2dan3
d. 2dan4



14. Salah satu fungsi utama bernapas pada manusia adalah.....
a. Menyediakan energi untuk tubuh
b. Memproduksi karbohidrat
c. Menyaring racun dari darah
d. Memproduksi hormon

15. Manakah dibawah ini yang me n.tujuan dari aktivitas bernapas pada
manusia?

Meningkatkan

llllllllll
-------------

AR-RANIRY
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Lampiran 9 : Nilai Pre-test dan Post-test siswa kelas V

-------------

AR-RANIRY

. Nilai

No Nama siswa
Pre-test Post-test

1 Annisa Rizki 55 75
2 Balquis 77
3 Bahri Salti 75
4 Figran Simon 78
5 |-
6
7
8
9
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Lampiran 10 : Lembar observasi Rubrik kreativitas siswa kelas V
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Lampiran 11 : Dokumentasi Penelitian

Hari pertama

Peserta didi
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I

Si amendengark\an penjelasa '
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Hari kedua

Peneliti rhenjelaskan cara pe
i@ngakan dikerjakan

Tq)uatan proyek Siswa = mengerjakan proyek sambil
| men isi LKPD h N

Peneiliti menjelaskan cara mengerjakan soal pgneliti menjelaskan kembali pengerjaan

post-test
LKPD
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Daftar Riwayat Hidup

Nama
Jenis Kelamin

Tempat, Tar

llllllllllllllll

Nama lbu : Rosmida

Pekerjaan Ayah : Petani

Pekerjaan Ibu D IRT

Alamat Lengkap : Blang tampu, Kec. Bukit,

Kab. Bener Meriah


mailto:wilfamustika@gmail.com

